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ABSTRAK

Kurniawati, Amelia. 2016. Makna Kanyouku Yang Menggunakan Kata Dasar
Hana (Hidung). Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas llmu Budaya,
Universitas Brawijaya. Pembimbing: Sri Aju Indrowaty.

Kata Kunci: makna, kanyouku, hana

Dalam bahasa Indonesia, menyampaikan makna secara tidak langsung bisa
menggunakan idiom. Idiom dalam Jepang disebut kanyouku yang fungsinya untuk
menyampaikan maksud secara kiasan. Tetapi pembelajar terkadang masih sering
menemui adanya kesulitan dalam penggunaan kanyouku. Dikarenakan kurangnya
pemahaman makna pada kanyouku tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui makna kanyouku hana (hidung) dan makna konotatif kanyouku hana
(hidung).

Penelitian ini menggunakan teori yang berhubungan dengan linguistik.
Khususnya yang berhubungan dengan makna. Teori yang digunakan adalah teori
tentang makna, kanyouku, dan makna konotatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Sumber data yang digunakan adalah kamus idiom bahasa Jepang dan buku idiom
bahasa Jepang. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu makna yang terdapat pada kanyouku
yang menggunakan kata dasar hana (hidung) terdiri dari makna leksikal dan
idiomatikal. Kemudian makna konotatif kanyouku yang menggunakan kata dasar
hana (hidung) mengandung makna konotasi yang negatif dan makna konotasi
yang positif.

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah (1) melakukan
penelitian kanyouku dengan analisis perluasan makna kanyouku maupun analisis
simbol kanyouku. (2) Melakukan penelitian terkait efektivitas kanyouku dalam
penguasaan bahasa Jepang di kelas. (3) Banyak membaca penelitian terkait
dengan kanyouku atau mencari maknanya langsung dari kamus kanyouku
berbahasa Jepang.

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat yang sistematis untuk menyampaikan suatu
gagasan atau perasaan dengan memakai tanda, bunyi, dan gestur yang berkaitan
dengan mimik. Bahasa juga dapat diartikan sebagai tanda-tanda yang disepakati
dan mengandung makna yang dapat dipahami. Dalam berkomunikasi, bahasa
dibutuhkan sebagai alat untuk berkomunikasi oleh masyarakat pengguna bahasa
itu sendiri. Bahasa mempunyai keterikatan dan keterkaitan dalam kehidupan
manusia. Bahasa menjadi bagian dari milik manusia yang tidak pernah lepas dari
kehidupan manusia sepanjang keberadaan manusia sebagai makhluk yang
berbudaya dan bermasyarakat. Fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi,
merupakan hal yang sangat vital bagi kehidupan manusia. Jika Kita ingin
berbahasa secara cermat, benar dan tepat, tidak cukup hanya dengan memiliki
pengetahuan bahasa untuk keperluan komunikasi sehari-hari. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang makna, idiom, peribahasa, kosakata dan sebagainya mutlak
untuk dikuasai secara mendalam. Sehingga, tidak akan terjadi kesalahan ketika
kita berbicara tentang kebudayaan, bahasa, kesenian, teknik, ekonomi,
kesusastraan, dan sebagainya.

Berbahasa atau menggunakan bahasa pada dasarnya adalah menggunakan
makna. Mempelajari bahasa merupakan belajar tentang makna, serta mempelajari
bagaimana menggabungkan setiap unsur bahasa yang memiliki makna menjadi

suatu ungkapan yang baik dan benar. Ilmu yang mempelajari bahasa adalah

1



linguistik. Salah satu cabang linguistik yaitu semantik adalah ilmu yang mengkaji
tentang makna.

Ferdinand de Saussure dalam Chaer (1994: 286) mengungkapkan
pengertian makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada
suatu tanda linguistik. Makna mempunyai peranan penting karena bahasa yang
digunakan dalam komunikasi pada dasarnya adalah menyampaikan suatu makna.
Ketika seseorang menyampaikan suatu ide atau pikiran kepada lawan bicaranya,
orang lain bisa memahami apa yang disampaikan karena ia bisa menangkap
maknanya. Tataran semantik cukup luas dan salah satu objek kajian semantik
adalah idiom. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, idiom adalah konstruksi
yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna unsurnya.

Makna dalam idiom ada dua yaitu makna leksikal dan makna idiomatikal.
Menurut Chaer (2009: 60) makna leksikal adalah bentuk adjektif yang diturunkan
dari bentuk nomina leksikon (vokabuler, kosa kata, perbendaharaan kata). Satuan
dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. Jika
leksikon disamakan dengan kosakata atau perbendaharaan kata, maka leksem
dapat dipersamakan dengan kata. Dengan demikian, makna leksikal dapat
diartikan sebagai makna yang berifat leksikon, bersifat leksem, atau bersifat kata.
Dapat pula dikatakan makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan
referennya, makna yang sesuai dengan hasil kehidupan kita. Sedangkan makna
idiomatikal adalah makna sebuah ujaran yang tidak dapat diprediksikan dari

makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal. ldiom



dapat hadir di saat manusia berkomunikasi antara satu dengan yang lain dalam
kegiatan sehari-hari, baik lisan maupun tulisan.

Dalam bahasa Jepang, idiom disebut dengan kanyouku (1€ f#J). Tanaka

dalam Wahyuningtyas, Sunarti & Saptaji (2015: 4) mengatakan makna kanyouku
sebagai berikut:

BEHATAFSFSXEOPTLIMEbATVET, 72n
TWEWSHETT D, BERITHEIIE ZEI2L- T,
HEOZECLEORBANENEX XL LEMITRY

EJERS

Kanyouku wa nichijou kaiwa yabunshou no naka de yoku
tsukawarete imasu. Taitei mijikai kotoba desuga, tekitou tokorode
tekitou ni tsukau koto ni yotte, nichijou no kaiwaaaaa ya bunshou
no hyogenga yutaka ni iki iki to shita mono ni marimasu.

‘Idiom sering digunakan dalam percakapan sehari-hari, teks
tertulis, dan sebagainya. Pada umumnya merupakan kata-kata yang
singkat, namun jika digunakan secara tepat dalam situasi yang
tepat, akan memperkaya dan menghidupkan ekspresi dalam
percakapan sehari-hari maupun bahasa tertulis.’

Penggunaan kanyouku dalam bahasa Jepang tidak banyak digunakan
khususnya oleh pembelajar bahasa Jepang. Hal itu dikarenakan kurangnya
pemahaman mereka mengenai kanyouku tersebut. Banyak pembelajar bahasa
Jepang ketika menerjemahkan kata atau frase dari bahasa Jepang ke dalam bahasa
ibu, cara yang digunakan adalah menerjemahkan kata perkata. Padahal dalam
bahasa Jepang tidak semua kata diterjemahkan melalui makna leksikal saja.

Contohnya pada kanyouku kuchi wo dasu’ (7% H{9") jika diterjemahkan secara

makna  leksikalnya berarti — ‘mengeluarkan  mulut’. Walaupun kita  bisa
menerjemahkan frasa tersebut secara makna leksikal saja, tetapi untuk makna
yang dimaksud tersebut kita kurang memahaminya, maka akan terjadi kesalahan.

Kuchi o dasu (11 % {197) yang secara idiomatikal berarti mencampuri urusan



orang memiliki hubungan makna yang jauh dengan makna leksikal ‘mengeluarkan
mulut’. Begitu juga kanyouku ‘hana ni kakeru’ (&:(Z2>F %) jika diterjemahkan

secara makna leksikalnya berarti ‘tergantung di hidung’. Tetapi makna
idiomatikalnya adalah  membanggakan kelebihan diri dan makna secara
idiomatikal ini berbeda dengan makna leksikal ‘tergantung di hidung’.

Akiyama (1996: 56) berpendapat bahwa:

AT 4 F 2, BEMAAT, £oEOb, EROFEEEE
MEIC/BE L, BEEREERLEREZRFF->Tnd, D%
IZSSDbLWEZ, BIE, 2—FT R EZIAL,

Idiomu, sunawachi kanyouku wa, sono kuni no bunka, kokumin no
hassouhou wo nyojitsu ni han’ei shi, nichijou seikatsu to missetsuna
kankei wo motteiru. Sono ba ni fusawashii kangae, kanjou, yu-moa
nado wo komu.

‘Idiom atau dengan kata lain kanyouku memiliki hubungan yang
erat dalam kehidupan sehari-hari, mencerminkan cara berpikir
masyarakat serta kebudayaan suatu negara sesuai dengan kenyataan.
Pemikiran yang sesuai dengan kondisi itu, termasuk perasaan emosi,
rasa humor dan lain-lain.’

Kanyouku merupakan salah satu strategi berbahasa yang digunakan oleh
masyarakat penuturnya untuk keperluan komunikasi sesuai dengan keadaan atau
keperluan yang mereka hadapi. Karena bahasa bersifat unik dan punya hubungan
erat dengan budaya masyarakat penggunanya, maka bahasa dapat menunjukkan
kepribadian penggunanya dan kebudayaan masyarakat setempat. Dalam
berkomunikasi, masyarakat Jepang banyak menggunakan kanyouku. Hal ini
disebabkan karena adanya pengaruh dari budaya Jepang yang sangat menjaga
perasaan orang lain saat berkomunikasi. terutama bagi pembelajar bahasa Jepang

yang merasa kesulitan ketika menggunakan kanyouku dalam berkomunikasi.



Selain untuk berkomunikasi biasa, kanyouku juga biasa digunakan dalam lagu,
komik, haiku ataupun bacaan lainnya.

Ada beberapa jenis kanyouku yang digunakan oleh masyarakat Jepang,
yaitu kanyouku yang menggunakan kata anggota tubuh, unsur binatang, tumbuhan,
unsur alam, dan sebagainya. Akan tetapi, yang paling banyak digunakan untuk
berkomunikasi adalah kanyouku yang menggunakan anggota tubuh. Makna
kanyouku juga terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya menunjukkan
sifat/watak, indra/perasaan/emosi, keadaan/situasi, perbuatan/tindakan, dan
budaya/kehidupan masyarakat. Contohnya:

1) X O 235 7200

Kare wa kuchi ga heranai
‘Dia tidak mau berhenti berbicara’

Dalam contoh kalimat di atas kanyouku yang digunakan adalah kuchi ga heranai

(F 2358 5 72\ ). Jika diterjemahkan secara makna leksikalnya berarti ‘mulutnya
tidak berkurang’. Tetapi secara idiomatikal kanyouku kuchi ga heranai (I 235 &
724 N) maknanya adalah tidak mau berhenti berbicara. Dalam contoh kalimat di

atas penutur bermaksud mengatakan bahwa lawan bicara adalah orang yang
cerewet. Makna idiomatikal pada kanyouku di atas merujuk kepada sifat seseorang
yang dia cerewet. Makna kanyouku yang ditimbulkan pada contoh kalimat di atas
termasuk berkonotasi negatif karena cerewet merupakan salah satu dari watak
manusia yang punya nilai rasa negatif bagi kebanyakan orang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti
kanyouku dengan menitikberatkan pada makna kanyouku serta nilai rasa yang

ditimbulkan oleh makna kanyouku tersebut berdasarkan makna konotatif positif



atau negatif. Penulis tertarik meneliti kanyouku dengan kata dasar hana karena
penelitian tentang kanyouku hana (hidung) belum banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Meskipun ada tapi data yang diperoleh masih sangat sedikit, penulis
akan menggunakan beberapa sumber data dan akan mencari data yang sebanyak
banyaknya. Oleh karena itu, penulis tertarik mengambil kanyouku hana (hidung)
sebagai skripsi dengan judul “Makna Kanyouku Yang Menggunakan Kata Dasar

Hana (Hidung)”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa makna kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan kata dasar hana
(hidung)?

2. Apa makna konotatif kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan kata dasar

hana (hidung)?

1.3 Batasan Masalah
1. Meneliti makna kanyouku yang menggunakan kata dasar hana (hidung) dari
berbagai sumber yang terdapat contoh kanyouku dalam kalimat

2. Meneliti makna kanyouku berdasarkan makna leksikal dan idiomatikal

3. Meneliti makna kanyouku berdasarkan makna konotatif positif dan negatif yang
terdapat dalam contoh kalimat. Contoh kalimat yang digunakan adalah contoh

kalimat dari sumber data yang sudah ditentukan.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis berdasarkan rumusan masalah

diatas adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui makna kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan kata

dasar hana (hidung)

2. Untuk mengetahui apa makna konotatif kanyouku bahasa Jepang yang

menggunakan kata dasar hana (hidung).

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini untuk menambah khazanah pengetahuan dalam
ilmu  linguistik (semantik) bahasa Jepang khususnya dalam penggunaan
kanyouku.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembelajar, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
tentang linguistik, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya
khususnya mengenai kanyouku.
b. Bagi penulis, penelitan ini bermanfaat untuk menambah wawasan penulis
dan melatih penulis untuk menambah wawasan tentang linguistik khususnya
kanyouku sehingga penulis bisa menggunakannya baik secara lisan maupun

tulisan.

1.6 Definisi Istilah

Adapun definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Makna : Ferdinand de Saussure dalam Chaer (1994: 286) mengungkapkan
pengertian makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat
pada suatu tanda linguistik.

2. Kanyouku (& A %J) @ Sutedi (2011: 175) menjelaskan pengertian kanyouku
adalah “frasa/klausa yang hanya memiliki makna idiomatikal saja, makna
tersebut tidak dapat dipahami meskipun kita mengetahui makna setiap kata
yang membentuk frasa/klausa tersebut.”

3. Hana (£) : Hidung (Matsuura, 1994: 247)
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Makna

Ferdinand de Saussure dalam Chaer (1994: 286) mengemukakan makna
adalah ‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda
linguistik. Tanda linguistik terdiri dari dua unsur yaitu (1) yang diartikan
(Perancis: signifie, Inggris: signified) dan (2) yang mengartikan (Perancis:
signifiant, Inggris: Signifier). Yang diartikan (signifie, signified) sebenarnya tidak
lain pada konsep atau makna dari suatu tanda bunyi. Sedangkan yang mengartikan
(signifiant, signifier) adalah bunyi-bunyi yang terbentuk dari fonem-fonem bahasa
yang bersangkutan. Dengan kata lain, setiap tanda linguistik terdiri dari unsur
bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini adalah unsur dalam bahasa (intralingual)
yang biasanya merujuk atau mengacu kepada suatu referen yang merupakan unsur

luar bahasa (ekstralingual).

2.2 Jenis Makna

Jenis-jenis makna yang dikaji dalam semantik bermacam-macam. Chaer
(2009: 59) mengklasifikasikan jenis makna menjadi 8 yaitu:
1) Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski
tanpa adanya konteks apapun. Leksem adalah satuan bentuk bahasa yang
bermakna. Jika leksikon disamakan dengan kosakata atau perbendaharaan kata,

maka leksem dapat dipersamakan dengan kata. Dengan demikian, makna leksikal
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dapat diartikan sebagai makna yang bersifat leksikon, bersifat leksem, atau
bersifat kata. Dapat pula dikatakan makna leksikal adalah makna yang sesuai

dengan referennya, makna yang sesuai dengan hasil kehidupan kita. Makna

leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan jishoteki-imi (E¥=H#I=EK) atau

goiteki-imi (F8 =M B BK). Contohnya kata gakkou (F#) memiliki makna

leksikal sekolah.

Sedangkan makna gramatikal adalah makna akibat dari proses gramatikal
seperti reduplikasi, afiksasi, reduplikasi, komposisi atau klimatisasi. Makna
gramatikal dalam bahasa Jepang disebut bunpouteki-imi (3% B9 & k) yaitu
makna yang muncul akibat proses gramatikalnya. Contohnya Partikel (Z (ni)
secara leksikal tidak jelas maknanya, tetapi baru jelas kalau digunakan dalam
kalimat seperti: [~ 7 > IZ{fE A TUW % ; Marang ni sunde iru; ‘Tinggal di

Malang’ | .

2) Makna Referensial dan Makna Nonreferensial
Makna referensial adalah sebuah leksem atau kata yang memeliki

refrensnya atau acuan. Misalnya kata uma [/ | yang berarti ‘kuda’ bermakna

referensial karena mempunyai refren atau acuan yang jelas yakni ‘hewan berkaki
empat’. Sedangkan makna nonreferensial merupakan makna sebuah leksem yang
tidak memiliki refren atau acuan. Misalnya ‘di, ke, dari’ dan sebagainya karena

kata tersebut tidak memiliki refren atau acuan yang jelas.
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3) Makna Denotatif dan Makna Konotatif
Makna denotatif adalah makna asli, makna asal atau makna sebenarnya
yang dimiliki oleh leksem. Makna denotatis sebenarnya mirip dengan makna

leksikal. Misalnya, pada kata chichi 42| dan oyaji %14 kedua kata tersebut

memiliki makna sama yaitu bermakna ayah, karena merujuk pada referent yang
sama, tetapi nilai rasa berbeda. Kata chichi digunakan lebih formal dan lebih halus,
sedangkan kata oyaji terkesan lebih dekat dan lebih akrab. Sedangkan makna
konotatif adalah makna lain yang ‘ditambahkan’ pada makna denotatif yang
berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang

menggunakan kata tersebut. Misalnya kata boku %] yang artinya saya, dulu

digunakan untuk budak atau pelayan dan dulu kata ini berkonotasi negatif, tapi
sekarang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari dan maknanya bukan

lagi berkonotasi negatif.

4) Makna Kata dan Makna lIstilah

Setiap kata atau leksem memiliki makna, namun dalam penggunaannya
makna Kkata itu baru menjadi jelas kalau kata itu sudah berada di dalam konteks
kalimatnya atau konteks situasinya. Berbeda dengan kata, istilah mempunyai
makna yang jelas, yang pasti, yang tidak meragukan, meskipun tanpa konteks
kalimat. Oleh karena itu sering dikatakan bahwa istilah itu bebas konteks. Hanya
perlu diingat bahwa sebuah istilah hanya digunakan pada bidang keilmuan atau
kegiatan tertentu. Perbedaan antara makna kata dan istilah dapat dilihat dari

contoh berikut:

1) W7 AR IZnbe FRAGLE LK,
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Garasu no hahen dakara, te ga fushou shimashita.
‘Tangannya terluka karena terkena pecahan kaca’.

) H 7 ADHE R TG, Al L Lk,

Garasu no hahen dakara, ude ga fushou shimatta.

‘Lengannya luka kena pecahan kaca’.
Kata tangan dan lengan pada kedua kalimat di atas adalah bersinonim atau
bermakna sama. Namun dalam bidang kedokteran kedua kata itu memiliki makna

yang berbeda. Tangan bermakna bagian dari pergelangan sampai ke jari tangan,

sedangkan lengan adalah bagian dari pergelangan sampai ke pangkal bahu.

5) Makna Konseptual dan Makna Asosiatif

Makna konseptual merupakan makna yang dimiliki sebuah leksem terlepas
dari konteks atau asosiasi apapun. Konseptual diartikan sebagai hal-hal yang
berhubungan dengan konsep. Contohnya pada kata atau leksem hana £ yang
artinya ‘bunga’. Leksem tersebut dapat diperluas unsurnya menjadi hanami [{E
5] yang artinya ‘melihat bunga sakura’. Bisa juga hanabi [{£/< ] yang artinya
‘kembang api’ maka makna konseptual tersebut akan berubah.

Sedangkan makna asosiatif adalah makna-makna yang dimiliki sebuah
leksem berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan sesuatu yang berada
di luar bahasa. Makna asosiasi juga berhubungan dengan lambang atau
perlambangan. Makna asosiatif ini sebenarnya sama dengan perlambangan yang
digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan suatu konsep lain
yang mempunyai kemiripan dengan sifat, keadaan atau ciri yang ada pada konsep
asal kata atau leksem tersebut. Contohnya kata yama [ [Li| yang berarti ‘gunung’

berasosiasi dengan ’keabadian’.
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6) Makna ldiomatikal dan Peribahasa
Idiom adalah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat ‘diramalkan’ dari
makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal. Misalnya

hara ga tatsu (f7337->). Makna hara ga tatsu bukan berupa gabungan dari

makna hara (perut) dan makna tatsu (berdiri), melainkan memiliki makna yang
tersendiri yaitu ‘marah’. Karena maknanya tidak dapat ditelusuri dari makna
setiap kata pembentuknya, maka hara ga tatsu dikatakan mempunyai makna
idiomatikal.

Sedangkan peribahasa memiliki makna yang masih dapat ditelusuri atau
dilacak dari makna unsur-unsurnya karena adanya asosiasi antara makna asli
dengan maknanya sebagai peribahasa. Misalnya:

1) REGE DT,

Inu to neko you da.

‘Seperti anjing dan kucing’.
Peribahasa seperti ‘anjing dengan kucing’ yang bermakna ‘dikatakan ithwal dua
orang yang tidak pernah akur’. Makna ini memiliki asosiasi, bahwa binatang yang

namanya anjing dan kucing jika bersua memang selalu berkelahi, tidak pernah

damai.

7) Makna Kias

Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan istilah arti kiasan digunakan
sebagai oposisi dari arti sebenarnya. Oleh karena itu, semua bentuk bahasa (baik
kata, frase, atau kalimat) yang tidak merujuk pada arti sebenarnya (arti leksikal,

arti konseptual, atau arti denotatif) disebut mempunyai arti kiasan. Misalnya:

1) BlEEED KRG,
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Kimi wa boku no taiyou da.
‘Kau adalah matahariku’.

Kata taiyou pada contoh kalimat di atas yang berarti ‘matahari’ merupakan makna
kias dari ‘kekasih’.
8) Makna Lokusi, llokusi dan Perlokusi
Lokusi, ilokusi dan perlokusi adalah tindak tutur yang terdapat dalam

kajian semantik. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu
dalam arti ‘berkata’ atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan
dapat dipahami. Misalnya:
1) SeAFRP L 2T D Z & ZFUTE WV E LT,

Sensei wa watashi ga kare o tasukeru koto o watashi ni iimashita.

‘Guru berkata kepada saya agar saya membantunya’
Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan
kalimat performatif yang eksplisit. Tindak ilokusi ini biasanya berkenaan dengan
pemberian izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh menawarkan, dan
menjanjikan. Misalnya:
)4, BELDRIV,

Ima, mado wo shimenasai.

‘Tolong tutup jendelanya sekarang!’
Kalau tindak tutur ilokusi hanya berkaitan dengan makna, maka makna tindak
tutur ilokusi berkaitan dengan nilai yang dibawakan preposisinya. Tindak tutur
perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain

sehubungan dengan sikap dan perilaku non linguistik dari orang lain itu. Misalnya,

karena adanya ucapan dokter (kepada pasiennya):

1) &7 T2 D3 R BRI IR (2 5 L Es & 9 T,
Anata ga kanjou doumyaku sei shinzou byou ni kurushimu youdesu.
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‘Sepertinya Anda menderita penyakit jantung koroner’
maka si pasien akan panik atau sedih. Ucapan si dokter itu adalah tindak tutur

perlokusi.

Dedi Sutedi (2011: 127) mengemukakan objek kajian semantik dalam
bahasa Jepang antara lain:

1) Makna Kata (55 D1/ 4 @ & 4:/Go no koko no imi )

Dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jepang akan berjalan
lancar apabila setiap kata yang digunakan oleh pembicara dalam komunikasi sama
maksudnya dengan lawan bicaranya. Akan tetapi dalam kamus baik kamus
Jepang-Indonesia maupun buku-buku pelajaran bahasa Jepang, tidak setiap kata
maknanya dimuat secara keseluruhan. Informasi yang ada di dalam kamus
Jepang-Indonesia terkait kosakata maupun maknanya masih kurang. Misalnya,

kata tsukau (f# 9 ) jika dilihat di kamus, terkadang makna yang tercantum adalah

pakai, memakai, mempergunakan. Akibat kurangnya penjelasan kapan kosakata
tersebut digunakan, sering menimbulkan kesalahan berbahasa pada pembelajar

pemula.

2) Relasi Makna (7% & &5 0 & P& B £%/Go to go no imi kankei)

Makna kata dalam suatu bahasa saling berhubungan, hubungan makna
disebut juga relasi makna. Relasi makna wujudnya ada berbagai macam. Relasi
makna dalam bahasa Jepang ada tiga yaitu sinonim (ruigi-kankei), antonim (han-
gi) dan subordinat (jouge kankei). Ruigi-kankei misalnya bisa dilihat pada kata

hikaru (%) dan kagayaku (# < ) yang keduanya sama-sama berarti ‘bersinar’.
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Han-gi bisa dilihat pada kata takai (/5 ) dan hikui () yang artinya ‘tinggi’
dan ‘rendah’. Jouge kankei bisa dilinat pada kata doubutsu (E1%7) dan neko (Ji)

yang artinya ‘binatang’ dan ‘kucing’.

3) Makna Frasa (‘1] & M/Ku no imi)

Frasa adalah satuan yang terdiri dari dua kata atau lebih. Makna yang ada
dalam frasa ada dua, yaitu makna frasa secara leksikal dan makna frasa secara
idiomatikal. Dalam bahasa Jepang ada frasa yang bermakna leksikal (mijidoori no
imi) saja, ada juga frasa yang bermakna idiomatikal (kanyouku teki imi) saja.
Contoh frasa yang memiliki makna idiomatikal saja adalah atama ga furui (EH72°
), yang berarti ‘pikirannya ketinggalan zaman’ (Garrison, 2002: 4). Jika
diterjemahkan secara leksikal, frasa tersebut bermakna ‘kepala tua’ yang
terdengar janggal karena atama berarti ‘kepala’ dan furui berarti ‘tua’. Sedangkan

frasa yang memiliki makna idiomatikal dan leksikal misalnya atama ga itai (887°
J\Y), yang secara idiomatikal berarti ‘cemas terhadap sesuatu dan membuat

kepala pusing’ dan secara leksikal berarti ‘sakit kepala’ (Garrison, 2002: 2).

4) Makna Kalimat (32 ™ & #/Bun no imi)

Makna kalimat merupakan makna yang ditentukan oleh kata dan
strukturnya. Di dalam kalimat ada juga yang maknanya sama ada juga kalimat
yang maknanya ganda. Makna ganda yang ada dalam kalimat biasanya tergantung

konteks situasi yang ada dalam kalimat tersebut. Misalnya:

1) FAXIH S AIZIREEE &1 5,
Watashi wa Yamada san ni megane wo ageru.
‘Saya memberi kaca mata pada Yamada’.
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2) AT & AR = H T 5,
Watashi wa Yamada san ni tokei wo ageru.
‘Saya memberi jam pada Yamada’.
Kedua kalimat tersebut sama jika dilihat dari strukturnya yakni “A + wa + B + ni

+ C + ageru”, tetapi maknanya berbeda.

2.3 Kanyouku

Idiom berasal dari bahasa Yunani, yaitu idios yang berarti (milik pribadi,
istimewa, aneh). Oleh karena itu, idiom tidak memenuhi peraturan sebagaimana
mestinya. Idiom adalah keanehan bahasa dan bersifat tidak kenvensional dalam
dunia linguistik (Linda dan Roger Flavell (2000) dalam Wahyuningtyas, Sunarti
& Saptaji (2015: 1). Idiom dalam bahasa Jepang disebut dengan kanyouku (&
#]).

Menurut Sutedi (2011: 179) menjelaskan pengertian kanyouku adalah
frasa/klausa yang hanya memiliki makna idiomatikal saja, makna tersebut tidak
dapat dipahami meskipun kita mengetahui makna setiap kata yang membentuk
frasa/klausa tersebut. Dengan kata lain meskipun diketahui kata dan strukturnya,
belum tentu bisa memahami frasa/klausa tersebut jika makna secara
idiomatikalnya belum diketahui dengan benar. Dalam bahasa Jepang ada frasa
yang bermakna leksikal (mijidoori no imi) saja, ada juga frasa yang bermakna
idiomatikal (kanyouku teki imi) saja.

Beberapa ahli linguistik Jepang juga memberi definisi tentang kanyouku.
Menurut Miyaji (1990: 239) dalam bukunya yang berjudul Kanyouku no Imi to

Youhou, menjelaskan pengertian kanyouku adalah sebagai berikut:
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BRI WO FEEIE—RIZIES b Tnadiih s, £0
DTS EVLTOHDEDIT TR, 272, HEO L
EOEREE TH o T, ORI NHEIE < SR TR
FOoRBREHOTELLWVWOBRED LT AN, ki X
OHEMRIT AR TWDTIES D,
Kanyouku to iu yougo wa ippan ni hiroku tsukawarete iru keredomo,
sono gainen wa hakkiri shite iru wakedewanai. Tada, tango no
futatsu ijyou no renketsukei de atte, sono musubi tsuki ga hikakuteki
kataku, sentai de kimatta imi o motsu kotoba dato iu teido no tokoro
ga, ippan teki na kyotsu rikai ni natte iru darou.
‘Istilah kanyouku biasanya digunakan secara umum, tetapi tidak
berarti bahwa kanyouku mempunyai konsep yang jelas. Hanya saja
kanyouku itu merupakan gabungan dua buah kata atau lebih dan
gabungan tersebut mempunyai hubungan yang relatif erat,
seluruhnya mempunyai derajat kata dengan arti yang tetap serta
memnilki pengertian yang umum.’

Senada dengan diatas, Kuromachi Yasuo dan Sakata Yukiko (1987: 414) dalam
bukunya Jitsuyou Kotowaza Kanyouku Jiten, juga memberikan definisi tentang

kanyouku yaitu:

ZOL EOBENRESTENOETE L TWT, ENREND
HIEDOEKRZTETEORELOETHLHMTE RV EK®E
KISWHEERME KATHET,

Futatsu no ijou no tango ga kimatta musubitsuki wo shite ite,
sorezore no tango no imi wo tada tsunagi awasete mo rikai dekinai
betsu no imi wo arawasu ii kata wo kanyouku to yondeimasu.
‘Kanyouku adalah kata-kata yang terdiri atas dua kata atau lebih
yang memiliki hubungan yang tepat, tetapi sulit untuk dipahami
meskipun  merupakan  masing-masing arti  pengucapannya
menunjukkan arti lain.’

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa kanyouku adalah
sebuah frasa yang punya hubungan yang tepat secara leksikal. Tetapi mempunyai
satu makna khusus, dan menunjukkan suatu ekspresi. Maknanya tidak bisa
diketahui secara leksikal, tetapi harus diketahui secara idiomatikal. Sehingga
dalam menganalisis makna sebuah kanyouku harus menganalisis makna leksikal

dan idiomatikalnya.
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2.4 Makna Konotatif

Dalam berbahasa orang tidak hanya mengungkap gagasan, pendapat atau
isi pikiran. Tetapi juga mengungkapkan emosi-emosi tertentu. Mungkin saja kata-
kata 'yang dipakai sama. Akan tetapi karena adanya kandungan emosi
menyebabkan kata-kata yang diucapkan mengandung makna konotatif disamping
makna denotatif. Makna emotif menurut Sipley (dalam Mansoer Pateda, 2001:
101) adalah makna yang timbul akibat adanya reaksi pembicara atau sikap
pembicara mengenai atau terhadap sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan.
Dicontohkan dengan kata kerbau dalam kalimat “Engkau kerbau”. Kata itu
tentunya menimbulkan perasaan tidak enak bagi pendengar. Dengan kata lain,
kata kerbau tadi mengandung makna emosi. Kata kerbau dihubungkan dengan
sikap atau perilaku malas, lamban, dan dianggap sebagai penghinaan. Orang yang
dituju atau tentunya akan merasa tersinggung dan ingin melawan.

Dedi Sutedi, (2011: 131) mengemukakan makna denotatif dalam bahasa

Jepang disebut meijiteki imi (W59 PK) sedangkan makna konotatif 'disebut
anjiteki imi (57~ BK). Makna denotatif merupakan makna yang berkaitan
dengan dunia luar bahasa, seperti suatu objek atau gagasan yang bisa dijelaskan
dengan analisis komponen makna. Sedangkan makna konotatif merupakan makna
yang ditimbulkan karena perasaan atau pikiran pembicara dan lawan bicaranya.
Misalnya kata kodomo [--fit] yang artinya ‘anak’. Makna denotatif kodomo
adalah ‘anak’, melahirkan makna konotatif ‘tidak mau diatur’ atau ‘kurang

dewasa’. Contoh yang lain bisa dilihat pada kata keshoushitsu [{L#E=28 ) dan

benjo [{#FfT] yang artinya sama yaitu ‘kamar kecil/toilet’. Tetapi kesan dan nilai
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rasanya berbeda. Keshoushitsu terkesan bersih, sedangkan benjo terkesan kotor
dan bau.

Abdul Chaer (1995: 65) menyatakan bahwa perbedaan makna denotasi dan
konotasi didasarkan pada ada tidaknya ‘nilai rasa’ pada sebuah kata. Sebuah kata
disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu mempunyai ‘nilai rasa’ baik
positif maupun negatif. Misalnya pada kata onna %] yang artinya ‘perempuan’
bisa dilihat pada contoh kalimat berikut:

1) & DIITFADEE T,

Ano onna wa watashi no haha desu.

;Perempuan itu ibu saya’.
2) 7 — | L7,

Ah! Onna da.

‘Ah, dasar perempuan’.
Makna pada kalimat pertama berkonotasi positif karena secara psikologis
perempuan tersebut mengandung sifat keibuan, kasih sayang, lemah lembut,
berhati manis. Pada kalimat kedua berkonotasi negatif karena pada kalimat
tersebut secara psikologis perempuan tersebut mengandung sifat suka bersolek,
suka pamer, egoistis.

Positif dan negatifnya nilai rasa bisa berubah sesuai perkembangan
peradaban pemakai bahasa, ilmu pengetahuan dan teknologi, pengaruh atau
bahasa asing. Menurut Dedi Sutedi (2011: 133) Perubahan nilai pada makna
bahasa Jepang dibagi menjadi dua yaitu:

a) Perubahan nilai ke arah positif (kachi no joushou/ffifE @ £ %)

Misalnya pada kata kata boku [££] yang artinya saya, dulu digunakan untuk

budak atau pelayan dan dulu kata ini berkonotasi negatif, tapi sekarang sering



21

digunakan dalam percakapan sehari-hari dan maknanya bukan lagi berkonotasi
negatif. Hal ini menunjukkan adanya perubahan nilai, dari yang kurang baik

menjadi baik.

b) Perubahan nilai ke arah negatif (kachi no rakka/fliff»#% F)

Misalnya pada kata kisama [##k] yang berarti ‘kamu’ dulu sering digunakan
untuk menunjuk kata anata [ & 7272 | yang artinya juga ‘kamu’ yang

berkonotasi positif. Tetapi kata kisama sekarang berkonotasi negatif karena
hanya digunakan kepada orang yang dianggap rendah saja. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran nilai dari yang baik menjadi kurang baik.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa makna konotatif
merupakan makna yang mengacu pada makna lain yang ditambahkan pada makna
denotatif. Maknanya berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau sekelompok
orang yang menggunakan kata tersebut baik berupa nilai yang positif maupun

negatif.

2.5 Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai
acuan penelitian. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini.
1) Putri Aprilia Safitri (2014) dengan judul “Studi Kontrastif Idiom Bahasa
Jepang dan Bahasa Indonesia (Fokus Pada Kepala)”. Tujuan penelitian
terdahulu adalah  memperoleh nilai deskriptif makna kanyouku yang
menggunakan kata atama dalam bahasa Jepang dari segi persamaan atau

padanan makna kanyouku atama dengan idiom bahasa Indonesia yang
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menggunakan kata kepala. Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu
adalah metode penelitian kualitatif yaitu analisis deskriptif.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu penulis sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan idiom yang
menggunakan anggota tubuh. Perbedaannya dengan penelitian terdahulu adalah
penulis menggunakan kanyouku yang menggunakan kata dasar hana (hidung)
dan penulis menitikberatkan pada makna leksikal dan makna idiomatikal, serta
nilai rasa kanyouku yang dicontohkan dalam kalimat berdasarkan makna
konotatif positif atau negatif. Sedangkan penelitian terdahulu menitikberatkan

pada analisis kontrastif idiom bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia.

2) Tri Cuciati (2013) dengan judul “Analisis Simbol Unsur Alam Dalam
Kanyouku Bahasa Jepang”. Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk
mengetahui makna simbol, klasifikasi kanyouku, perluasan makna leksikal dan
idiomatikal, serta untuk mengetahui situasi penggunaan makna positif dan
makna negatif yang ditimbulkan dalam kanyouku bahasa Jepang yang
menggunakan simbol air (mizu), emas (kane), tanah (tsuchi), gunung (yama),
minyak (abura). Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif - kualitatif, yaitu mendeskripsikan tentang kanyouku unsur alam
bahasa Jepang yang menggunakan kata air (mizu), emas (kane), tanah (tsuchi),
gunung (yama), minyak (abura), dan makna simbol air (mizu), emas (kane),
tanah (tsuchi), gunung (yama), minyak (abura) pada kanyouku unsur alam

tersebut.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu penulis sama-
sama meneliti makna positif dan makna negatif yang ditimbulkan dalam
kanyouku dan menggunakan metode penelitian kualitatif  deskriptif.
Perbedaannya dengan penelitian terdahulu  adalah penulis menggunakan
kanyouku yang menggunakan kata dasar hana (hidung). Sedangkan penelitian
terdahulu menitikberatkan pada kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan
simbol unsur alam seperti air (mizu), emas (kane), tanah (tsuchi), gunung

(yama), minyak (abura).



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sebuah penelitian untuk mendapatkan jawaban dari sebuah rumusan
masalah harus menggunakan sebuah metode. Menurut Djajasudarma (1993: 1)
metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai tujuan.
Selain itu metode juga merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Pelaksanaan
sebuah penelitian dimulai dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga
analisis data untuk mendapatkan hasil penelitian dengan metode penelitian
tertentu. Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif.

Sugiyono (2014: 8) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif sering
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting). Metode kualitatif biasa juga disebut
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan
untuk penelitian antropologi budaya. Kemudian disebut sebagai metode kualitatif,
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.

24
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Metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk memecahkan masalah aktual dengan cara
mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan — menginterpretasikan  data
(Surakhmad, 1982: 40). Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah
dengan cara menyusun data berupa kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan
kata dasar hana (hidung). Data yang diperoleh dideskripsikan maknanya
kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenisnya sesuai dengan yang dijelaskan

pada bab sebelumnya.

3.2 Sumber Data

Penulis mencari data yang sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber yang berasal dari
kamus kanyouku bahasa Jepang dan buku idiom bahasa Jepang. Diantaranya
sebagai berikut:

1) Reikai Kanyouku Jiten

2) Jitsuyou Kotowaza Kanyouku Jiten

3) Idiom Bahasa Jepang “memakai nama-nama bagian tubuh”

4) ldiom Bahasa Jepang Yang Berkaitan Dengan Anggota Tubuh
3.3 Objek Data

Dalam penelitian ini objek penelitian yang digunakan adalah kanyouku
yang menggunakan kata dasar hana (hidung) beserta contoh penggunaannya

dalam kalimat yang terdapat pada berbagai sumber yang diambil oleh penulis.
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3.4 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
studi literature atau studi kepustakaan. Teknik penelitian ini dilakukan dengan
cara mencari, mengumpulkan, mempelajari dan meneliti data dari sumber yang
berhubungan dengan tema penelitian ini. Data yang diambil berupa kanyouku
yang menggunakan kata hana yang diambil dari berbagai sumber yang dicatat

dalam tabel data sebagai berikut:

Data Makna Leksikal Makna
No | (kanyouku) Idiomatikal
1 | 2a%%5 Mengendus Z o LIHFO B 5,
Sotto aite no go kigen wo saguru.
(Hana iki wo tenang dalam meraba-
raba/mengeksplorasi/menjajaki  situasi pihak
Ukagau) lain
HAH:
1) B¥ETHELELI) —AARLI LWV ZLILR-T, HHEOHBEEZH 17K &5
72,
Eigyou de kuruma wo mou ichidai ireyou to ni natte, shachou no hana iki wo ukaga ni iku
tokoroda.
‘Sepertinya usaha untuk menjadikan mobil sebagai bisnis, sudah dijajaki oleh kepala
Bagian’.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif. Teknik ini digunakan penulis untuk mendeskripsikan kanyouku
yang menggunakan kata dasar hana (hidung) mulai dari makna leksikalnya
kemudian makna idiomatikal serta mendeskripsikan makna positif dan makna
negative yang ditimbulkan oleh makna kanyouku hana (hidung). Langkah analisis

data:
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1) Mencari kanyouku yang menggunakan kata dasar hana (hidung) serta makna
leksikal dan idiomatikalnya

2) Mendeskripsikan makna leksikal dan idiomatikal kanyouku yang menggunakan
kata dasar hana (hidung)

3 Mendeskripsikan nilai rasa yang ditimbulkan dalam makna kanyouku
berdasarkan makna konotatif positif dan negatif

4) Membuat laporan hasil analisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Pada sub bab temuan ini terdapat data kanyouku yang menggunakan kata
dasar hana (hidung). Kanyouku yang menggunakan kata dasar hana (hidung) dari
penelitian 'ini diperolen dari sumber data yang telah disebutkan pada bab

sebelumnya. Sumber data tersebut antara lain:

1) Reikai Kanyouku Jiten
2) Jitsuyou Kotowaza Kanyouku Jiten
3) Idiom Bahasa Jepang “memakai nama-nama bagian tubuh”
4) Idiom Bahasa Jepang Yang Berkaitan Dengan Anggota Tubuh

Adapun data yang telah diperoleh digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama berupa makna kanyouku bahasa Jepang yang menggunakan
kata dasar hana (hidung) berdasarkan makna leksikal dan idiomatikalnya. Dan
juga untuk menjawab rumusan masalah kedua berupa makna kanyouku
berdasarkan nilai rasa yang ditimbulkan oleh makna idiomatikal. Sehingga akan
diketahui makna kanyouku tersebut apakah termasuk ke dalam makna konotatif

positif atau negatif.
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4.1.1 Makna Kanyouku Bahasa Jepang Yang Menggunakan Kata Dasar

Hana (Hidung)

Tabel 4.1.1 Makna Leksikal dan Idiomatikal Kanyouku Hana (Hidung)

No

Data Kanyouku

Makna
Leksikal

Makna

Idiomatikal

BREHED
(Hana iki wo

Ukagau)

Mengendus

Fo CLHHFDO B RS

Sotto aite no go kigen wo saguru.
Perlahan-lahan mencari tahu keadaan
lawan/pihak lain secara tenang/diam-
diam.

B EOKNIZET 282, HHFEOERE
&R BHRT, Wik X L
B L7 W 5,

Meue no hito ni sessuru toki ni, aite no
hyoujou o soretonaku nusumimite, kigen
no yoshiashi nado o suisoku suru.

Ketika berhubungan dengan atasan,
dengan melihat diam-diam ekspresi,
pihak lain dapat memperkirakan baik
tidaknya keadaan.

SRR
(Hana iki ga
arai)

Pernapasannya

kasar.

FEH TR T, EROAL DB LR
%O

Hijou ni tsuyoki de, ikigomi ga hageshii
yousu.

Kondisi sangat percaya diri (yakin),
situasi antusiasmenya/semangatnya Kuat.

KA THLWERIRARE B DR
o

Kiotte hageshii ikigomi o miseru yousu.
Situasi yang menunjukkan antusiasme
yang kuat

S 8 B A 2 D
<

(Hana ga agura
wo kaku)

Hidungnya

Bersila

SDMES ADEBDBBUTIRD > TV S
A

Hana ga hikuku, kobana ga yoko ni
hirogatteiru yousu.

Hidungnya rendah/pesek, kondisi lubang
hidungnya melebar ke samping.

AL ZEMOIBMEICE > 72
Bl 2 &hn) BBMEL, /e
MERITIED » TREWEEE,

(Koza o kaku koto ryou hiza ga yoko ni
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hatta katachi ni naru koto kara) hana ga
hikuku, ‘kobana ga yoko ni hirogatte
ookii yousu.

(Pesek karena hidungnya
berbentuk/terlihat - seperti - kedua lutut
yang direnggangkan) hidungnya pesek,
lubang hidungnya lebar dan besar.

ELNED
(Hana ga
takai)

Hidung

Mancung

Bhb LLBEIRS, BEICR-TW
DT

Hokorashiku - omou yousu. Tokui' ni
natteiru yousu. [hana wo takakusuru] to
onaji desu

Suatu kondisi yang merasa bangga.
Kondisi yang menjadi ahli.

Bangga

RERZSD
T2
(Hana

wo
tsukiawaseru)

Menghadapkan

Hidung

ADEFELAZET D B 9,

Hito ga hijou chikaku ni yoriau.
Orang-orang biasanya dekat dengan
berkumpul.

BVWCEZIE2 2E T, mEmn
WESTWED . ROBTICEEL
TWEeE 52L&,

Tagaini kao o chika tsukeru i de,-men to
mukaiatte i tari, semai tokoro ni misshii
shite i tari suru koto.

Maksudnya saling mendekatkan dan
menatap muka, dan berkerumun di
tempat yang sempit.

BTERD
(Hana de
warau)

Tertawa di
hidung

BE LX) I2moend

Keibetsu shita youni hiya yakau.
Menunjukkan maksud dingin seperti
mencemooh.

(Inoue, 1992: 117)

HFEZSbBEELLLOIZRD,
Aite o samo keibetsu shita yo ni warau
Seperti  menertawakan lawan = yang
dibenci.

Mendengus, mengejek,

SITHNT D
(Hana ni
kakeru)

Tergantung di

Hidung

BHoEHsS zB@T 5, VORI
722 TIFEL 2123 %0

Jibun no yuushuu sa wo jiman suru. li ki
ni nattte tokui sounisuru.
Membanggakan kelebihan - diri sendiri.
Merasa di atas angin dan sok hebat.
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Sombong karena memiliki kelebihan dari
orang lain

8 SITAL Melekat di fxfax LCnRinied, SRV
(Hana ni tsuku) . RAIZEL Hvd,
Hidung Akiaki shite iya ni naru. Gendou ga
iyami ni kanjirareru
Menjadi muak. Perkataan - dan
perilakunya dirasa tidak baik
Bl 72 12V BT R < 72
HZET, AU &Ml H kIR E
N, fAaEfEE L TARIZEE S Z
Eo
lyana nioi ga hana ni tsuite hanarenaku
naru i de, onaji koto ga nando mo
kurikaesa re, akiakishite fukai ni kanjiru
koto.
Bau tidak enak yang melekat di hidung,
suatu hal sama terjadi berulang-ulang,
menjadi muak dan rasanya tidak
nyaman.
9 S D Hidungnya T xR E DR RARERR
(Hana ga T 5,
magaru) Bengkok Gaman dekinai youna, kyouretsu na
akushuu ga suru.
Mencium bau yang menyengat, yang
tidak bisa ditahan.
10 | &% % Z i 3 & | Mencium obat WHIR 24 5
% hidung Wairo wo okuru.
(Hanagusuri WO Memberikan suap
kagaseru)
Hrok LIEKRAIED,
Chottoshita wairo wo okuru.
Memberikan suap
11 | &F%% %% | Menghitung LHENRSWVHELIEMEE L THE S,
(Hanage wo i Josei ga iiyoru dansei o moteasobu.
kazoeru) bulu hidung Rayuan perempuan yang
mempermainkan emosi laki-laki.
12 | &FEHk< Mencabut bulu KOOI BLERTHLT, BEEL
(Hanage wo _ T Lk = 3 5,
nuku) Hidung Hito no kokoro no uchi wo misukashite,

damashitari dashi nuitarisuru.
Membaca pikiran orang lain dan menipu
dengan mengecoh

HEEHLLPoT IEELZDHL
W= 35,
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Aite o mikubitte, damashi tari dashinui
tari suru.
Meremehkan orang lain, menipu dengan
mengecoh

13

- Ra/
(hana wo tsuku)

Menusuk

Hidung

BRIV B AT D,
Tsuyoi ni oiga hana wo motogeki suru.
Bau kuat yang menusuk hidung

habSIAVAY ol S 1 s
Nioi ga hana wo tsuyoku shigeki suru.
Baunya sangat menusuk hidung

14

SE R T
(Hanagoe wo
dasu)

Mengeluarkan

suara sengau

H2 T, Bl oslzFmFaetid,
Amaete, hana ni kakatta koe wo dasu
Berperilaku  seperti =~ anak  manja,
mengeluarkan suara melalui hidung

15

BoEEZIDH
(Hanappashira
WO 0ru)

Melipat batang
hidung

BIVENPSE>TWDHIANEZHLYD
T E D,

Ogorita kabutteiru hito wo korashimete
hajikakaseru.

Menghukum dengan mempermalukan
orang yang angkuh dan sombong.

FHEZROOT T, B ERo7cx
FHafI b,

Aite o itametsukete, omoiagatta kimochi
0 uchikudaku.

Menyakiti orang lain, menghancurkan
perasaan angkuhnya.

16

BTHLLD
(Hana de
ashirau)

Mengangkat

Hidung

HFEZRT LT, EEERRE TIH
X9 D,

Aite wo mikudashite, buaisona taido de
outai suru.

Memandang rendah lawan bicara,
memperlakukan dengan sikap yang tidak
ramah.

17

BaWNT
(Hana wo
akasu)

Memperlihatkan

Hidung

Hor LD EBALICNE > TV A T2
LKW T ok EbED,

Jibun yori yuui ni tatte iru aite o
dashinuitate, atto iwa seru.

Ketika melampaui lawan yang posisinya
lebih unggul dari diri sendiri dan
membuatnya terkesan.

18

SR 57
(Hana wo
narasu)

Menyembunyik
an (suara dari)
hidung

BlIpholoma LT, Hakh
T35,

Hana ni kakatta koe o dashite, amae tari
sune tari suru.

Mengeluarkan suara dari hidung,
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bermanja-manja.

19 | S okEASSRLVY | Keras batang Mo EANELS, BB LT
(Hanappashira ) D LIZ0 LiaEET
ga tsuyoi) Hidung Mukouiki ga tsuyoku, you-ba ni kujike
tari dakyou shi tari shinai yousu.
Keadaan berpendirian kuat/tegas, tidak
mudah ~putus asa dan tidak kenal
kompromi.
Berpendirian kaku/tegas
20 | & F % E < | Memanjangkan ZHEICH < MO TTR TR
T5 ) L7-feE%R & 5,
(Hanano shita | Pagian bawah Josei ni amaku, nanikanitsukete deredere
ga nagaku suru) hidung shita taidowotoru.
Baik terhadap wanita, dalam situasi
Lembut terhadap wanita, menggoda
perempuan
21 | Bspl< Hidungnya IRV EBURICIK C 58T, BER
(Hana ga kiku) i E 2RI TS BR -
Berfungsi Nioi o binkan ni kanjiru i de, himitsu
nado o binkan ni kanjitoru yousu.
Maksudnya merasakan bau  yang
sensitive, suatu kondisi yang hisa
merasakan rahasia dan peka dengannya.
Punya kepekaan penciuman, mencium
22 BINONR D Menutup hidung BID TR OM 2 T THRICED 720
R Fio, EEZ ERIEFITHERN
(Hana ga BT
tsukaeru) Mae no kata ga tsukaete ite sakini
susumenai yousu. Mata, heya nado ga
hijou ni semai yousu.
Kondisi yang tidak dapat maju ke depan
karena bagian depan - tertutup atau
kondisi kamar/ruang yang sangat sempit.
23 | ALY Bersenandung BEE BRNR D BT HE T,
MEEKUICLRWNT DA
(Hanauta =3
majiri)

Hanauta wo utainagara nani ka wo suru
ide, monogoto wo ki ni shinai de, nonki
na yousu.

Maksudnya melakukan sesuatu sambil
bersenandung, dalam keadaan riang dan
tidak mempedulikan hal apapun.

SR A R NIR S AT B T i
SHE LA T L EFRE
Zd Dkk A
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Hanauta o utainagara nanika suru i de,
ukiuki -shita - kibun - de - choushi yoku
shigoto nado o suru yousu.

Melakukan sesuatu sambil
bersenandung, kondisi yang
perasaannya ceria melakukan pekerjaan
dengan sepenuh hati.

24 | BFFb7e 57 | Bautak R THEALTERVDOET, 2D
A ANOSERRZENTNT, X
(Hanamochinar | (€rtahankan + 50 E R
a-nai) Kusakute gaman dekinai no i de, sono

hito no gendou ga miesuite ite, mikiki
suru no mo fuyukaina yousu.
Maksudnya tidak tahan dengan bau
busuk, sudah jelas perilaku orang
tersebut, kondisi yang tidak
menyenangkan untuk dilihat dan
didengar.

25 | &b gl o # | Hidung pun BELZ > Ca< MBI LR W
72\ o

bukan Keibetsu shi kitte mattaku mondai ni
(Hana mo perangkap shinai yousu.
hikkakenai) Kondisi yang benar-benar  tidak
mempermasalahkan cemoohan.

26 | & 9 Z 2 | Hidung BEOCOL EHHET, LAIeh
¥ _ BE TR

Menggeliat Hana o hikuhiku sa seru i de, ikanimo
(Hana wo tokuigena yousu.
ugomekasu) Maksudnya adalah  hidung = yang

berkedut-kedut, suatu kondisi yang
benar-benar merasa bangga.

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kanyouku yang menggunakan

kata dasar hana (hidung) berjumlah 26 data. Data kanyouku yang telah diperoleh

semuanya memiliki makna leksikal dan makna idiomatikal.
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4.1.2 Makna Konotatif Kanyouku Bahasa Jepang Yang Menggunakan Kata

Dasar Hana (Hidung)

Tabel 4.1.2 Makna Konotatif Kanyouku Hana (Hidung)

No Konotasi Positif Konotasi Negatif
1 £ 8% %5 9 (Hana iki wo ukagau) -
2 BT Y (Hana iki ga arai) F
3 : B34 % 72 < (Hana ga agura wo
kaku)
4 B35 W (Hana ga takai) L
5 mBEEEGDbED -
(Hana wo tsukiawaseru)
6 \ BT 9 (Hana de warau)
’ - & \Z#HMT 5 (Hana ni kakeru)
8 - &4+ < (Hana ni tsuku)
9 - #3235 (Hana ga magaru)
10 3 ELHR 216 73 % (Hanagusuri wo
kagaseru)
11 - 542E % 8% % (Hanage wo kazoeru)
12 : £ % $k < (Hanage wo nuku)
13 - %22 < (hana wo tsuku)
14 - &7 % 14 (Hanagoe wo dasu)
15 : & 514471 % (Hanappashira wo oru)
16 3 ST L5 9 (Hana de ashirau)
17 £ % B 7>3"(Hana wo akasu) -
18 - %18 5 9" (Hana wo narasu)
19 £ 5 FEAY9RL (Hanappashira ga -
tsuyoi)
20 - BOTERLTD
(Hana no shita ga nagaku suru)
21 738 < (Hana ga kiku) -
22 - B2 % (Hana ga tsukaeru)
23 B AZ U Y (Hanauta majiri) -
24 - BFF D 70 5721 (Hanamochinaranai)
25 &5 HF 720 (Hana mo -
hikkakenai)
26 | g% 5 2 h i (Hana w ugomekasu) -

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kanyouku yang menggunakan
kata dasar hana (hidung) ada yang bermakna konotatif positif dan konotatif

negatif.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Makna Kanyouku Bahasa Jepang Yang Menggunakan Kata Dasar
Hana (Hidung)

Data 1

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &84 %1 9 (hana iki wo ukagau) memiliki

makna leksikal ‘mengendus’ dan makna idiomatikal:

1) Eo> LHFEOTHBREZRS
Sotto aite no go kigen wo saguru.
Perlahan-lahan mencari tahu keadaan lawan/pihak lain secara tenang/diam-
diam.

2)H Lo NCET 2FIC, HFRORIELENE R BART, Wk XL
b L E&BHENT 5,
Meue no hito ni sessuru toki ni, aite no hyoujou o soretonaku nusumimite,
kigen no yoshiashi nado o suisoku suru.
Ketika berhubungan dengan atasan, dengan melihat diam-diam ekspresi, pihal
lain dapat menebak baik tidaknya keadaan.
Secara leksikal kanyouku hana iki wo ukagau mengandung arti ‘hidung yang
mengendus sesuatu, menebak-nebak bau’. Makna leksikal tersebut masih ada
hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘suatu kondisi

yang membuat seseorang untuk mengamati dan menebak-nebak kondisi orang

lain’.

Data 2

>

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &5 235\ (hanaiki - ga arai ) memiliki

makna leksikal ‘pernapasannya kasar’ dan makna idiomatikal:

1) FEFITHRE T BRA B LR,
Hijou ni tsuyoki de, ikigomi ga hageshii yousu.
Kondisi sangat percaya diri (yakin), situasi antusiasmenya/ semangatnya kuat.
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2) XA -S> THLWERIALZ R LT

Kiotte hageshii ikigomi o miseru yousu.

Situasi yang menunjukkan antusiasme yang kuat
Secara leksikal kanyouku hanaiki ga arai mengandung arti ‘pernapasan yang
kasar dan ada sesuatu yang menyebabkannya’. Makna leksikal tersebut tidak ada

hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘sebuah keadaan

yang menunjukkan antusiasme atau kepercayaan diri yang kuat’.

Data 3
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku #2344 % %< (hana ga agura wo kaku)

memiliki makna leksikal ‘hidungnya bersila’ dan makna idiomatikal:

1) &MES T DEDPBUTIRD > TV DEF,
Hana ga hikuku, kobana ga yoko ni hirogatteiru yousu.
Hidungnya rendah/pesek, kondisi lubang hidungnya melebar ke samping.

2) (fAZENPLS ZEMOSBHITIRSTDBIC 2D 2 L b)) SAMEL | g
IRRITIR S > TR E VRS
(Koza o kaku koto ryou hiza ga yoko ni hatta katachi ni naru koto kara) hana
ga hikuku, kobana ga yoko ni hirogatte ookii yousu.
(Pesek karena hidungnya berbentuk/terlihat seperti kedua lutut yang
direnggangkan) hidungnya pesek, lubang hidungnya lebar dan besar.
Secara leksikal kanyouku hana ga agura wo kaku mengandung arti ‘hidung yang
bentuknya seperti orang yang duduk bersila’. Makna leksikal tersebut masih ada

hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘hidung yang

pesek’, hidung pesek bentuknya seperti orang yang duduk bersil’.

Data 4

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku #2723 & V> (hana ga takai) memiliki makna

leksikal ‘hidung mancung’ dan makna idiomatikal:
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D#Eb LKEIES, JBEICR > TS,

Hokorashiku omou yousu.Tokui ni natteiru yousu.

Suatu kondisi yang merasa bangga. Kondisi yang menjadi ahli.
2) Bangga
Secara leksikal kanyouku hana ga takai mengandung arti ‘hidungnya tinggi atau
hidung yang mancung’. Makna leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan
dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘suatu kondisi yang menjadikan

seseorang merasa bangga’. Orang yang punya hidung mancung akan merasa

bangga karena hidung mancung terlihat lebih bagus daripada hidung pesek.

Data 5

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &% 22X &3>t % (hana wo tsukiawaseru)
memiliki makna leksikal ‘menghadapkan hidung’ dan makna idiomatikal:

1) ADFEFEEICTHFEY A I,
Hito ga hijou chikaku ni yoriau.
Orang-orang biasanya dekat dengan berkumpul.

2) EWICHZESIT 5T, mEmMANE->TWED  ROFTICHEE
LCWeh 352 Lk,
Tagaini kao o chika tsukeru i de,-men to mukaiatte i tari, semai tokoro ni
misshii shite i tari suru koto.
Maksudnya saling mendekatkan dan menatap muka, dan berkerumun di tempat
yang sempit.
Secara leksikal kanyouku hana wo tsukiawaseru mengandung arti ‘menghadapkan
hidung atau mendekatkan hidung’. Makna leksikal tersebut masih ada hubungan
kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘suatu kondisi yang

menjadikan seseorang dekat dengan orang lain dengan cara saling berkumpul dan

bertatap muka’.
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Data 6

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku & C%: 9 (hana de warau) memiliki makna

leksikal ‘tertawa di hidung’ dan makna idiomatikal:
DEE L LD ICmoRen)

Keibetsu shita youni hiya yakau.
Menunjukkan maksud dingin seperti mencemooh.

) HHFZSBEELTE L OITR I,
Aite o samo keibetsu shita yo ni warau
Seperti menertawakan lawan yang dibenci.

3) Mendengus, mengejek, mengolok-olok

Secara leksikal kanyouku hana de warau mengandung arti ‘tertawa yang
dilakukan hidung dan suaranya seperti tertahan’. Makna leksikal tersebut masih
ada hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘mendengus,
mencemooh atau meremehkan’. Ketika seseorang meremehkan atau mencemooh
biasanya dia juga mendengus. Dengusan itu adalah suara tertawa tapi yang

tertahan di hidung.

Data 7

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &(Z#+7 % (hana ni kakeru) memiliki makna

leksikal ‘tergantung di hidung’ dan makna idiomatikal:

1) EROBEHESEZHET S, WORICKR S THEELIITT D,
Jibun no yuushuu sa wo jiman suru. li ki ni nattte tokui sounisuru.
Membanggakan kelebihan diri sendiri. Merasa di atas angin dan sok hebat.

2) Sombong karena memiliki kelebihan dari orang lain
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Secara leksikal kanyouku hana ni kakeru mengandung arti ‘ada sesuatu yang
tergantung di hidung’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan
dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘merasa sombong akan kelebihan yang

ada pada diri’.

Data 8
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku £ (Zf+ < (hana ni tsuku) memiliki makna

leksikal ‘melekat di hidung’ dan makna idiomatikal:

1) fIE I E L TWRICR D, SEINWRARITEL bivd,
Akiaki shite iya ni naru. Gendou ga iyami ni kanjirareru
Menjadi muak. Perkataan dan perilakunya dirasa tidak baik

2) BBV BRIV THEN A K R DB T, ML Z LM bk vk
S, faEfaE L OARRIZERLE S Z &,
lyana nioi ga hana ni tsuite hanarenaku naru i de, onaji koto ga nando mo
kurikaesa re, akiakishite fukai ni kanjiru koto.
Bau tidak enak yang melekat di hidung, suatu hal sama terjadi berulang-ulang,
menjadi muak dan rasanya tidak nyaman.
Secara leksikal kanyouku hana ni tsuku mengandung arti ‘sesuatu yang melekat di
hidung’. Makna leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan dengan makna
idiomatikalnya yang berarti ‘suatu hal yang menjadikan seseorang merasa muak’.

Sesuatu yang melekat di hidung biasanya bau yang dicium oleh hidung, jika

dibiarkan maka bau yang terus melekat akan memuakkan.

Data 9
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku 2723 #7235 (hana ga magaru) memiliki makna

leksikal ‘hidungnya bengkok’ dan makna idiomatikal:

1) FETEX72WE 572, BARERNT L,
Gaman dekinai youna, kyouretsu na akushuu ga suru.
Mencium bau yang menyengat, yang tidak bisa ditahan.
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Secara leksikal kanyouku hana ga magaru mengandung arti ‘hidung yang
bengkok’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan dengan makna
idiomatikalnya yang berarti ‘hidung yang mencium bau menyengat yang tak

tertahankan’.

Data 10

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku 3E% W73 2% (hanagusuri wo kagaseru)

memiliki makna leksikal ‘mencium obat hidung’ dan makna idiomatikal:

1) g 2 1 %
Wairo wo okuru.
Memberikan suap

2) brok LIMEIREZIED,

Chottoshita wairo wo okuru.

Memberikan suap
Secara leksikal kanyouku hanagusuri wo kagaseru mengandung arti ‘membuat
orang lain mencium obat hidung’. Makna leksikal tersebut masih ada hubungan
kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘memberi suap kepada
orang lain untuk memperlancar urusanya’. Obat hidung biasanya digunakan ketika

hidung tersumbat untuk memperlancar pernapasan. Begitu pula suap biasanya

digunakan untuk memperlancar suatu urusan.

Data 11
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &% #( 2 % (hanage wo kazoeru) memiliki

makna leksikal ‘menghitung bulu hidung” dan makna idiomatikal:

1) LR BE WAL FMHE S Th T 5,
Josei ga iiyoru dansei o0 moteasobu.
Rayuan perempuan yang mempermainkan emosi laki-laki.
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Secara leksikal kanyouku hanage wo kazoeru mengandung arti ‘menghitung bulu-
bulu yang ada di dalam hidung’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan
kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘perempuan yang suka

merayu dan mempermainkan emosi laki-laki’.

Data 12
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &:7E % £z < (hanage wo nuku) memiliki makna

leksikal ‘mencabut bulu hidung’ dan makna idiomatikal:

DADOLDOI LR LT, EELIZYHLIKRWZY 35,
Hito no kokoro no uchi wo misukashite, damashitari dashi nuitarisuru.
Membaca pikiran orang lain dan menipu dengan mengecoh.

2) fHFZH< Vo T, EELEVH LIKWIEY T2,

Aite o mikubitte, damashi tari dashinui tari suru.
Meremehkan orang lain, menipu dengan mengecoh.

Secara leksikal kanyouku hanage wo nuku mengandung arti ‘mencabut bulu-bulu
yang ada di dalam hidung’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan
dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘membaca pikiran dan meremehkan

orang lain, kemudian menipunya dengan cara mengecoh’.

Data 13
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku % %% < (hana wo tsuku) memiliki makna

leksikal ‘menusuk hidung’ dan makna idiomatikal:

1) RSB EEFIT 5,
Tsuyoi ni oiga hana wo motogeki suru.
Bau kuat yang menusuk hidung

PARNSSIRVIRY Vi S 1}/ k)
Nioi ga hana wo tsuyoku shigeki suru.
Baunya sangat menusuk hidung
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Secara leksikal kanyouku hana wo tsuku mengandung arti ‘menusuk hidung’.
Makna leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan dengan makna

idiomatikalnya yang berarti ‘bau yang sangat menusuk hidung’.

Data 14

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &7 % {H{§~ (hanagoe wo dasu) memiliki

makna leksikal ‘mengeluarkan suara sengau’ dan makna idiomatikal:

1) HZT BlZrrolmailtid,

Amaite, hana ni kakatta koe wo dasu

Berperilaku seperti anak manja, mengeluarkan suara melalui hidung.
Secara leksikal kanyouku hanage wo dasu mengandung arti ‘suara sengau tertahan
di tenggorokan’. Makna leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan dengan
makna idiomatikalnya yang berarti ‘berperilaku seperti anak manja, mengeluarkan

suara melalui hidung’. Suara sengau biasanya muncul ketka seseorang sedang

bermanja-manja dan merajuk.

Data 15
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku #: - ¥ % #T 5 (hanappashira wo oru)

memiliki makna leksikal ‘melipat hidung’ dan makna idiomatikal:

N BIN NS5 TWDAEZ L LD THDNE D,
Ogorita kabutteiru hito wo korashimete hajikakaseru.
Menghukum dengan mempermalukan orang yang angkuh dan sombong.

DMFERDOOT T B ERoT2RELEF B,
Aite o itametsukete, omoiagatta kimochi o uchikudaku.
Menyakiti orang lain, menghancurkan perasaan angkuhnya.
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Secara leksikal kanyouku hanappashira wo oru mengandung arti ‘aktivitas
melipat hidung’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan dengan
makna idiomatikalnya yang berarti ‘menghukum orang lain dengan

mempermalukannya dan menghancurkan perasaan angkuhnya’.

Data 16

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku & T& L & 9 (hana de ashirau) memiliki

makna leksikal ‘mengangkat hidung’ dan makna idiomatikal:
DAHFZ AT LT, BEHEREE TIOHT D,
Aite wo mikudashite, buaisona taido de outai suru.
Memandang rendah lawan bicara, memperlakukan dengan sikap yang tidak
ramah.
Secara leksikal kanyouku hana de ashirau mengandung arti ‘hidung yang
diangkat’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan dengan makna

idiomatikalnya yang berarti ‘memandang rendah lawan bicara, memperlakukan

dengan sikap yang tidak ramah’.

Data 17

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku % %179 (hana wo akasu) memiliki makna

leksikal ‘menampakkan hidung’ dan makna idiomatikal:

1) B L VBN T DHFZH LIKWE T, ok F5HhE 5,
Jibun yori yuui ni tatte iru aite o dashinuitate, atto iwa seru.
Ketika melampaui lawan yang posisinya lebih unggul dari diri sendiri, katakan
sesuatu yang membuatnya terkesan.

Secara leksikal kanyouku hana wo akasu mengandung arti ‘menampakkan

hidung’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan dengan makna
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idiomatikalnya yang berarti ‘mengatakan atau melakukan sesuatu yang

mengesanka ketika menghadapi lawan yang posisinya lebih unggul’.

Data 18
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku # %1 &9~ (hana wo narasu) memiliki makna

leksikal ‘hidung berlendir’ dan makna idiomatikal:

1) BIZhhoTleFEz LT, Az TRk 35,
Hana ni kakatta koe o dashite, amae tari sune tari suru.
Mengeluarkan suara dari hidung, bermanja-manja.

2) Merajuk

Secara leksikal kanyouku hana wo narasu mengandung arti ‘hidung yang
mengeluarkan lendir’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan
dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘mengeluarkan suara dari hidung,

bermanja-manja’.

Data 19
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku #% - #2358 \» (hanappashira ga tsuyoi)

memiliki makna leksikal ‘keras batang hidung’ dan makna idiomatikal:

DM HEKDBRS . BHIT T2 2 L7720 LARVWERF,
Mukouiki ga tsuyoku, you-ba ni kujike tari dakyou shi tari shinai yousu.
Keadaan berpendirian kuat/tegas, suatu kondisi yang tidak mudah putus asa
dan tidak kenal kompromi.

2) Berpendirian kaku/tegas

Secara leksikal kanyouku hanappashira ga tsuyoi mengandung arti ‘batang
hidung yang keras’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan
dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘kondisi yang tidak mudah putus asa,

tidak kenal kompromi, dan berpendirian tegas’.
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Data 20

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku £ % & < 9% (hana no shita ga nagaku

suru) memiliki makna leksikal ‘bagian bawah hidung yang memanjang’ dan

makna idiomatikal:
1) ZPEICH <, DO TTR TR LEREE S & 5,
Josei ni-amaku, nanikanitsukete deredere shita taidowotoru.
Baik terhadap wanita, dalam situasi apapun bersikap menyenangkan.

2) Lembut terhadap wanita, menggoda perempuan.

Secara leksikal kanyouku hana no shita ga nagaku suru mengandung arti ‘bagian
tubuh yang dibawah hidung itu memanjang’. Makna leksikal tersebut tidak ada
hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘bersikap
menyenangkan terhadap wanita dalam kondisi apapun, bersikap lembut dan
menggoda wanita’.

Data 21

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku #%:73F] < (hana ga kiku) memiliki makna

leksikal ‘hidungnya berfungsi’ dan makna idiomatikal:

DICEWERURIZE L 28 T, WER &2 BUgi U RS ERF
Nioi o binkan ni kanjiru i de, himitsu nado o binkan ni kanjitoru yousu.
Maksudnya merasakan bau yang sensitif, suatu kondisi yang bisa merasakan
rahasia dan peka dengannya.

2) Punya kepekaan penciuman, mencium

Secara leksikal kanyouku hana ga kiku mengandung arti ‘hidung yang berfungsi

sebagaimana fungsi hidung yaitu membau atau peka terhadap bau’. Makna
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leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya

yang berarti ‘hidung yang mampu mencium dan peka dengan bau yang sensitif

Data 22
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku & 723 -2 7> % % (hana tsukaeru) memiliki

makna leksikal ‘menutup hidung’ dan makna idiomatikal:

1) FIOHFROMNZ T TRICHED VR, £, TR EMIEFITH®
UWVRF
Mae no kata ga tsukaete ite sakini susumenai yousu. Mata, heya nado ga hijou
ni semai yousu.
Kondisi yang tidak dapat maju ke depan karena bagian depan tertutup atau
kondisi kamar/ruang yang sangat sempit.
Secara leksikal kanyouku hana tsukaeru mengandung arti ‘menutup hidung
dengan sesuatu’. Makna leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan dengan
makna idiomatikalnya yang berarti ‘kondisi yang tidak dapat maju ke depan
karena bagian depan tertutup atau kondisi kamar/ruang Yyang sangat sempit’.

Hidung yang ditutup membuat sesak dan sulit bernapas, begitu pula jika berada di

ruang atau kamar yang sempit maka akan merasa sesak.

Data 23

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku 5542 U ¥ (hanauta majiri) memiliki makna

leksikal ‘bersenandung’ dan makna idiomatikal:

1) BREZBNBRNSMPEETHET WELZKUICLRNT, DA Rk
¥
Hanauta wo utainagara nani ka wo suru i de, monogoto wo ki ni shinai de,
nonki na yousu.
Maksudnya melakukan sesuatu sambil bersenandung, dalam keadaan riang dan
tidak mempedulikan hal apapun.
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2) BB NN OMNTLE T, HERE LIRS THT L < HEER
E& T DHRRA
Hanauta o utainagara nanika suru i de, ukiuki shita kibun de choushi yoku
shigoto nado o suru yousu.
Melakukan sesuatu sambil bersenandung, kondisi yang perasaannya ceria
melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati.
Secara leksikal kanyouku hanauta majiri mengandung arti ‘bersenandung’. Makna
leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya
yang berarti ‘melakukan sesuatu sambil bersenandung selama melakukan
pekerjaan dilakukan dengan sepenuh hati, kondisi perasaannya riang dan ceria’.
Data 24
Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku £ ¥f & 72 & 72\ (hanamochi naranai)

memiliki makna leksikal ‘bau tak tertahankan’ dan makna idiomatikal:

1) RS THNEALTERVOET, TOADEHN R ZBENNTNT, AHE
CRRAL2R N IIINAY - s
Kusakute gaman dekinai no i de, sono hito no gendou ga miesuite ite, mikiki
suru no mo fuyukaina yousu.
Maksudnya tidak tahan dengan bau busuk, sudah jelas perilaku orang tersebut,
kondisi yang tidak menyenangkan untuk dilihat dan didengar
Secara leksikal kanyouku hanamochi naranai mengandung arti ‘ada bau yang
tidak enak membuat penciuman tidak bisa tahan dengan bau tersebut’. Makna
leksikal tersebut masih ada hubungan kesamaan dengan makna idiomatikalnya
yang berarti ‘tidak tahan dengan bau busuk, tidak tahan dengan perilaku orang
lain yang tidak menyenangkan untuk dilihat dan didengar’.

Data 25

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku % & 51 > # (7 72> (hana mo hikkakenai)

memiliki makna leksikal ‘hidung pun bukan perangkap’ dan makna idiomatikal:

1) B L & o Ta< MBI L LERA
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Keibetsu shi kitte mattaku mondai ni shinai yousu.

Kondisi yang benar-benar tidak mempermasalahkan cemoochan.
Secara leksikal kanyouku hana mo hikkakenai mengandung arti ‘hidung bukan
sebagai perangkap’. Makna leksikal tersebut tidak ada hubungan kesamaan
dengan makna idiomatikalnya yang Dberarti ‘suatu  kondisi yang tidak
mempermasalahkan adanya cemoohan °.
Data 26

Berdasarkan tabel 4.1.1 kanyouku &% 9 Z & 77 (hana wo ugomekasu)

memiliki makna leksikal ‘hidung menggeliat’ dan makna idiomatikal:
1) 85O O SEHET, WL EET T,
Hana o hikuhiku sa seru 1 de, ikanimo tokuigena yousu.
Maksudnya adalah hidung yang berkedut-kedut, suatu kondisi yang benar-
benar merasa bangga.
Secara leksikal kanyouku hana wo ugomekasu mengandung arti ‘hidung yang
bergerak seperti menggeliat’. Makna leksikal tersebut masih ada hubungan

kesamaan dengan makna idiomatikalnya yang berarti ‘hidung yang bergerak

berkedut-kedut karena adanya kondisi yang membuatnya merasa sangat bangga’.

4.2.2 Makna Konotatif Kanyouku Bahasa Jepang Yang Menggunakan Kata

Dasar Hana (Hidung)

Data 1

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku 2.8.% %7 5 (hana iki wo ukagau) termasuk
kanyouku yang bermakna konotatif  positif. Berikut contoh kanyouku yang
terdapat dalam kalimat:

1) HETHZE ) —BANLEI LN ZLIth-sT, HEDBREAZEE
T T AT,
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Eigyou de kuruma wo mou ichidai ireyou to ni natte, shachou no hana iki wo
ukagau ni iku tokoroda.

‘Sepertinya usaha untuk menjadikan mobil sebagai bisnis, sudah dijajaki oleh
kepala Bagian’.

(Inoue, 1992: 254)

2) FEDBREABHWARRL, BERAEBRT S,
Uwayaku no hanaiki o ukagainagara, iken o gushin suru.
Memberikan laporan sambil mencari tahu keadaan atasan.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada kanyouku hana iki wo ukagau
menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan kecakapan seorang kepala bagian dalam
bisnis, diamana dia sudah mencoba bisnis mobil. Kemudian pada contoh kalimat

kedua menunjukkan kepekaan seorang bawahan dalam membaca kondisi.

Data 2

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku &: B 7355V (hanaiki ga arai) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku yang
terdapat dalam kalimat:

) AEOAEICIIASRH D ERLDR, TOSARERR DL LR
73
Konkai no kikaku ni wa jishin ga aru to mierune. Zuibun hana iki ga
araijanaika
Pada rencana kali ini kelihatannya (Anda) percaya diri, ya. Apakah banyak
yang antusias?
(Inoue, 1992: 213)

2) MENENTEAD LT THED L, BRI EEF>5TW
Do
Aite ga daredarou to kanarazu katte miseru to, hanaikigaarai koto o itte iru.
Dia mengatakan dengan antusias bahwa akan menunjukkan kemenangan
siapapun lawannya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)
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Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanaiki ga arai
menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan adanya perencanaan yang matang sehingga
orang akan menaruh kepercayaan dan antusias pada rencana tersebut. Sedangkan
pada contoh kalimat yang kedua menunjukkan adanya semangat dan antusiasme
untuk mengalahkan seorang lawan.

Data 3

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku & 7238844 % 7>< (hana ga agura wo kaku)

termasuk kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku

yang terdapat dalam kalimat:

1) ROBETEDALEZDN TS, THETE XX, Wi ThEDA
BT D EIERNTEA 9,
Akara kao de hana ga agura wo kaiteiru. Kore dake ieba, shotaiga de mo kare
no hitochigai suru koto wa nai darou.
Wajahnya memerah hidungnya melebar ke samping. Dari hal yang dipaparkan
ini saja,pada pertemuan pertama pun saya (mungkin) tidak akan salah orang.
(Inoue, 1992: 185)

2) HONFEDTLZPNTNT, ETHEEF LTV R0,

Ano hito wa hana ga koza o kaite ite, totemo binanshi to wa ienai.

Orang itu hidungnya melebar kesamping, sangat tidak tampan.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana ga agura wo
kaku menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan bahwa hidung yang melebar ke samping

adalah ciri-ciri tubuh seseorang. Hidung yang melebar ke samping atau pesek bagi

kebanyakan orang adalah ciri-ciri fisik yang kurang bagus. Hal ini pun diperkuat
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di contoh kalimat yang kedua bahwa orang yang punya hidung melebar ke

samping itu tidak tampan.

Data 4
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku 273> (hana ga takai) termasuk kanyouku

yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku yang terdapat dalam

kalimat:

1) BARIDENERBRIZEHE LIZEWVOI DT, REE L TR bEEZELSTD
iz X,
Omae ga shihoushiken ni goukaku shita toiunode, chichioya toshite watashi mo
hana wo takakusurundayo.
Karena kamu sudah lulus ujian administrasi peradilan, saya sebagai ayah
merasa sangat bangga.
(Inoue, 1992: 151)

2) e EWIALE 720 | SEREBARE LTS,
Uriage ga ichi | tonari, shitenchou wa hana ga takakushiteiru.
Penjualannya mencapai peringkat 1, manajer cabang merasa bangga.
(Garrison, 2002: 38)

3) MREERTER LI-DT, RRITT oV EEm Lz,
Koukou yakyuu de yuushou shita no de, kouchou wa sukkari hana wo takaku
suru.
Kepala sekolah  sangat bangga karena tim sekolahnya memenangkan
turnamen baseball.
(Garrison, 2002: 38)

4) BB ERRRKPIZER LIoD TRIZEDB T2,
Musuko ga yuumei na daigaku ni goukaku shita no de watashi wa hana ga takai.
Saya merasa bangga karena anak laki laki saya lulus di universitas terkenal.
(Wahyuningtyas, Sunarti & Saptaji, 2015: 50)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana ga takai

menimbulkan ‘makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat pertama yang menunjukkan adanya rasa bangga seorang ayah yang

anaknya berhasil lulus ujian. Kemudian pada contoh kalimat kedua menunjukkan
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adanya rasa bangga seorang manajer cabang karena penjualannya berhasil
mencapai peringkat 1. Lalu pada contoh kalimat ketiga yang menunjukkan rasa
bangga kepala sekolah dimana sekolahnya menang dalam turnamen baseball. Dan
juga pada contoh kalimat keempat yang menunjukkan rasa bangga seorang ayah

yang anaknya lulus dari universitas terkenal.

Data 5

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku &4 %€& &> % (hana wo tsukiawaseru)

termasuk kanyouku yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku
yang terdapat dalam kalimat:

1) AEDOATHRFEERIEEZHDED LWV ) DIV DO T, HEIC
ALDIFREDETND,
Kaisha no soto de mo doryou to hanatsuki awaseru toiuno wa kanawanai node,
shataku ni hairu no wa miawaseteiru.
Karena di luar kantor pun saya belum bisa untuk dekat dengan teman sekantor,
maka saya masih mempertimbangkan untuk masuk ke rumah dinas perusahaan.
(Inoue, 1992: 431)

2) OFTCAD S RFEZ N R RERDETIALBILA TS,

Semai tokoro ni shou-sana ie ga hana o tsukiawasete tachinarande iru.

Di daerah/tempat yang sempit, dibangun rumah rumah kecil yang berhadap-

hadapan.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana ' wo
tsukiawaseru menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada
contoh kalimat pertama yang menunjukkan bahwa meskipun dua orang yang
bekerja di tempat yang sama tapi jika tidak dekat maka tidak ada hubungan

kedekatan diantara mereka. Kemudian pada contoh kalimat kedua menunjukkan

bahwa daerah yang sempit pun bisa digunakan untuk bangunan rumah, karena
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sempit maka rumah yang dibangun harus dekat dan berhadapan agar bisa efisien

memanfaatkan tempat.

Data 6
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku & C% 9 (hana de warau) termasuk kanyouku

yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang terdapat dalam

kalimat:

1) BB AR NVTERERBETCERLEOEN, HITRTEDLDNL TR
LWEWE LTz,
Isshukan kangae nuita an wo kaigi de happyou shita no da ga, minna ni hana
de warawarete kuyashii omoi wo shita.
Saya presentasi ide yang saya pikirkan selama 1 minggu di rapat, akan tetapi
saya kesal karena saya dicemooh oleh semuanya.
(Inoue, 1992: 117)

2) W I ET= D DG & B TR - 7o,
Kanojo wa bokutachi no keikaku wo hana de waratta.
Dia mencemooh rencana kami.
(Garrison, 2002: 36)

BbOBIIELETHEI, EFIFETE ST,
Ano otoko wa mada kodomo sa, to kare wa hana de waratta.
“Orang itu masih kekanak-kanakan”, dengusnya.
(Garrison, 2002: 36)

H WL BPLEHELTH, R TESTHTFICINRN- T,

Ikura kougi shite mo, hana de waratte aite ni sa renakatta.

Protes berapa kalipun, tidak dihiraukan dan dicemooh

(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana de warau
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan adanya perasaan kesal pada seseorang yang

dia dicemooh ketika presentasi. Kemudian pada contoh kalimat kedua yang

menunjukkan seseorang yang meremehkan orang lain dengan mencemooh



55

rencana yang telah dibuat oleh orang lain. Lalu pada contoh kalimat ketiga
menunjukkan adanya rasa jengkel seseorang yang berkata sembari mendengus.
Lalu pada kalimat keempat menunjukkan perasaan seseorang yang kesal ketika

mengeluarkan protes dia tidak pernah dihiraukan dan ‘malah dicemooh .

Data 7

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku & (Z#}(J % (hana ni kakeru) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang
terdapat dalam kalimat:

1) HIZAFHDOHTE LS Z & aBIcEHNT TV e,
Kare wa meimon no dedatoiukoto wo hana ni kaketeita.
Dia itu bangga dengan dirinya yang berasal dari keluarga bangsawan.
(Garrison, 2002: 36)

2) TV OLEN LN EZBIINT TWVWDEDT, KENNRIPST,
Kare wa itsumo seiseki ga yoi kotow o hana ni kaketeiru no de, tomodachi ga
inakatta.

Karena dia selalu sombong akan nilainya yang bagus, dia tidak punya teman.
(Wahyuningtyas, 2015: 51)

3) T T EAMIEANEN, ZTNEZIIHIT TVDEOT, HiZHbhTng,
Dea san wa bijin da ga, sore wo hana ni kakete iru no de, minna ni
kirawareteiru.

Dea cantik akan tetapi dia sombong dengan kecantikannya, dia dibenci oleh
semua.
(Wahyuningtyas, 2015: 51)

4) AR DN T & &R BTG T, BICHkbI D,
Seiseki ga ii koto o0 hana ni kakete, mina ni kirawa reru.
Sombong dengan nilai yang bagus, semua orang menjadi tidak menyukainya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana ni kakeru

menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat pertama yang menunjukkan adanya rasa bangga seseorang yang berasal
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dari keluarga bangsawan. Rasa bangga di sini lebih mengarah ke sombong.
Kemudian pada contoh kalimat kedua menunjukkan adanya rasa sombong
seseorang yang nilainya bagus sehingga dijauhi temannya. Lalu pada contoh
kalima ketiga yang menunjukkan adanya rasa sombong seseorang karena
kecantikannya sehingga banyak yang tidak menyukainya. Begitu pula pada contoh
kalimat keempat menunjukkan adanya rasa sombong seseorang yang nilainya

bagus sehingga banyak yang tidak menyukainya.

Data 8

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku &:(Z4f < (hana ni tsuku) termasuk kanyouku

yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang terdapat dalam

kalimat:

DEAHLDOEEZTEVENZE o TWVDEHOMWEMA, FKITITEIZOWVT,
B BIREE TV o T,
Anak perempuan yang berbicara tidak tahu tempat itu, akhir-akhir ini
memuakkan, dari wajah sampai pakaiannya pun saya tidak suka.
(Inoue, 1992: 72)

2) WA T IEZ DN DWE > TR REE A BT,
Kanojo ni wa kare no ibatta taido ga hana ni tsuita.
Sikap sombong dia yang membuat perempuan itu muak padanya.
(Garrison, 2002: 36)

WK BIFETH, HHE LA 2 RIZHOWVWTL %,
Ikura suki demo, mainichi onaji ryouri ja hana ni tsuite kuru.
Seberapa sukanya, kalau setiap hari diberi makanan yang sama pasti muak.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana ni tsuku
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat pertama yang menunjukkan rasa muak seseorang terhadap anak

perempuan yang tidak punya etika tersebut. ' Kemudian kalimat kedua
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menunjukkan rasa muak perempuan akan sifat laki-laki yang sombong. Begitu
pula pada contoh kalimat ketiga yang menunjukkan suatu kondisi jika diberi

sesuatu yang sama berulang-ulang maka akan bosan dan muak.

Data 9
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku #7375 % (hana ga magaru) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang
terdapat dalam kalimat:

1) BFTICITE LTI ADN E ST T, &R s KRB0 E
o Tz,
Daidokoro ni wa ryoushikake ni niku ga houchi sareteite, hana ga magaru
youna ni oi wo hanatteita.
Bahan makanan berupa daging ditinggalkan di dapur, tercium seperti bau yang
menyengat.
(Inoue, 1992: 64)
Berdasarkan kalimat di atasm nilai rasa pada makna kanyouku hana ga magaru
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat diatas yang menunjukkan adanya bau menyengat akibat ditinggalkannya
bahan makanan berupa daging. Biasanya bagi kebanyakan orang ketika mencium

menimbulkan rasa mual dan ingin muntah.

Data 10

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku s3E% 2734 % (hanagusuri wo kagaseru)

termasuk kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku

yang terdapat dalam kalimat:

1) BT EFEARPETEBNIEND, 2D Oxfica LTI NDEA
Do

Kare ni wa hanaguzuri wo kagasete oitakara, sorenari no taiou wo shite
kureru darou.
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Karena saya sudah melakukan suap padanya, dia pasti melakukan dukungan
yang layak untuk kita.
(Inoue, 1992: 464)

2) BIZNETEB WD, 2 EINLTEA D,

Hanagusuri o kaga sete oitakara, umaku ikudarou.

Karena sudah melakukan suap, pasti akan berjalan lancar kan.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanagusuri wo
kagaseru menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada
contoh kalimat pertama yang menunjukkan adanya perilaku memberikan suap.
Suap disini bermakna memberikan sesuatu secara gelap agar urusannya
dimudahkan. Begitu pula pada contoh kalimat kedua yang menunjukkan aktivitas
penyuapan sehingga urusannya menjadi mudah. Perilaku memberikan suap. ini

meskipun menguntungkan bagi pelakunya, tapi di mata norma dan agama

merupakan perbuatan yang tidak terpuiji.

Data 11
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku 5:E% %1% % (hanage wo kazoeru) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang
terdapat dalam kalimat:

1) BANIZHIC RS> TVDE0bDLNLRNWEAS S T E . HZIZBRIO S
EEHATVEETE L,
Omae wa muchuu ni natteiru kara wakaranai daroukedo, kanojo wa omae no
hanage wo kazoeteirudake dayo.
Mungkin kamu tidak tau karena kamu tergila-gila, dia hanya merayumu saja.
(Inoue: 117)

2 BWKICEEEZHZONTLEST, bR DEZHDE,
Warui on'na ni hanage o kazoe rarete shimatte, kare mo kinodokuna monoda.
Dia sudah terkena bujuk rayu wanita yang jahat, dia menyedihkan sekali.
(Yasuo & Yukiko: 607)
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Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanage wo kazoeru
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan seseorang laki-laki yang tergila-gila pada
perempuan kemudian dinasehati oleh temannya bahwa perempuan tersebut hanya
merayu saja. Begitu pula pada contoh kalimat kedua yang menunjukkan

keprihatinan terhadap laki-laki yang terkena bujuk rayu wanita jahat.

Data 12

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku % E % $k < (hanage wo nuku) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang

terdapat dalam kalimat:

1) WWKUZZR2 2> THOIDODEHEMLTVENE, KA LN TREESR
Ko Tz,
liki ni natte utsutsu wo nukashiteiru kara, onna ni miku birarete hanage wo
nukarerunda.
Karena dia tergila-gila dan terbawa suasana, dia diremehkan perempuan. dan
ditipu. (Inoue: 285)

2) BNLICE | oo TREEEDOND,

Warui on'na ni hikkakatte hanage o nuka reru.

Terkena jerat tipuan wanita jahat.

(Yasuo & Yukiko: 607)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanage wo nuku
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan seorang laki-laki yang ditipu karena dia

tergila-gila dan terbawa suasana. Begitu pula pada contoh kalimat kedua yang

menunjukkan seorang lelaki yang terkena tipu oleh wanita jahat.
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Data 13
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku &% 22< (hana wo tsuku) termasuk kanyouku

yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang terdapat dalam

kalimat:

1) — R RBICES A TE LT vy T ADITRBWD EZE 80T,
Ippo heya ni fumi konda totan, gazu ni nioi ga hana wo tsuita.
Selangkah berjalan di ruangan, bau gas menusuk hidung.

(Inoue: 64)

2) LGHEK DR IS E A2,

Koujou haisui no akushuu ga hanawotsuku.

Baunya limbah cair dari pabrik itu menusuk

(Yasuo & Yukiko: 609)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana wo tsuku
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat diatas yang menunjukkan adanya kondisi bau menusuk dari gas yang
tercium oleh hidung. Kemudian pada contoh kalimat kedua juga menunjukkan

adanya bau menusuk yang berasal dari limbah pabrik. Bau yang sangat menusuk

bisa menimbulkan efek mual, muntah, dan juga pusing.

Data 14
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku %7 % {119 (hanagoe wo dasu) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang

terdapat dalam kalimat:

D) HHITTa—0 4 F=ZHisrTBA FLAEZRICTA L, AlcaRs
ZHLUREV I U T,
Kanojo wa sho-windo- ni kazatteoru doresu wo me ni suruto, kyuu ni hanagoe
wo dashinedari hajimeta.
Ketika dia melihat gaun yang dipajang di etalase toko, tiba-tiba dia
mengeluarkan suara yang manja dan membujuk (ingin dibelikan).
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(Inoue: 200)

2) BRUIZE B 22 L TRELINT DEmWaEbEah T L E2 72,
Musume ni hanagoe o dashite nedara rete, tsui takai mono o kawasa rete
shimatta.

Dirayu dengan suara manja oleh putriku, akhirnya saya membelikan barang
mahal.
(Yasuo & Yukiko: 607)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana wo tsuku

menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat pertama yang menunjukkan sikap kekanak-kanakan seseorang ketika
melihat sebuah barang yang bagus. Begitu pula pada contoh kalimat kedua yang
menunjukkan sikap seorang anak yang memang kekanak-kanakan dank eras

kepala terus menerus merayu ayahnya hingga sang ayah akhirnya membelikannya

barang mahal.

Data 15
Berdasarkan tabel 4.1.2 & - #E % #it % (hanappashira wo oru) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang

terdapat dalam kalimat:

1) BEDSHEIZTVWSAEERENS, B2 L2 THEEZFTSTRA I,
Kouhai no kuseni zuibun seii dakara, kikai wo toraete hana wo otteyarou.
Padahal masih adik tingkat tapi karena sombong dan kurang ajar, saya akan
mencari kesempatan untuk mempermalukannya.

(Inoue: 504)

2) HOBIIT ENSTHENE | =D& SR - TRA9,
Ano otoko wa tsukeagatte irukara, hitotsu hanappashira o otte yarou.
Karena laki laki itu sangat angkuh, akan saya hancurkan keangkuhannya dan
mempermalukannya.
(Yasuo & Yukiko: 608)
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Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanappashira wo
oru menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan sikap kurang ajar dari seorang junior yang
membuat ‘seniornya ingin mempermalukan junior sebagai hukuman baginya.
Kemudian pada contoh kalimat yang kedua menunjukkan Kketika seseorang

bersifat angkuh pasti ada orang lain yang akan menghancurkannya.

Data 16

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku #:T& L % 9 (hana de ashirau) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang

terdapat dalam kalimat:

1) o THZIZREZH LIAAVER, B ThLobILTLEST,
Omoi kitte kanojo ni chichigiwa wo moushikondaga, hana de ashirawarete
himatta.

Saya dengan sepenuh hati mengajaknya berpacaran, tetapi saya malah

diremehkan.
(Inoue: 169)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana de ashirau
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat di atas menunjukkan adanya pandangan merendahkan dari orang lain

terhadap keberaniannya.

Data 17
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku £ % B 7> (hana wo akasu) termasuk
kanyouku yang bermakna konotatif - positif. Berikut contoh kanyouku yang

terdapat dalam kalimat:

1) 4 HIZAT 25, 20 ) BICiE &,



63

Kyou wa maketaga, sono uchi ni hanawoakasu.

Hari ini memang kalah, suatu saat saya pasti akan melampauinya.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana wo akasu
menimbulkan ‘makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat di atas yang menunjukkan dia tetap semangat meskipun pada

kenyatannya dia sudah kalah.

Data 18

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku # % & 9 (hana wo narasu) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang
terdapat dalam kalimat:

1) Bbbi G THEREZRL LTI RIZ, BbEabEDLLR
Uy,
Omocha uriba de kodomo ga hana o narashite iru koukei wa, mukashi mo ima
mo kawaranai.
Pemandangan anak-anak yang merajuk di toko mainan, dari dulu sampai
sekarang tidak berubah.
(Inoue, 1992: 200)

) FHRIZTB Lo EZEH-TH X T, NRESICEEZES LTV,
Kodomo wa omocha o katte moraezu, fufuku-sou ni hana o narashite ita.
Anak-anak yang tidak dibelikan mainan, merajuk dan tampak tidak puas.
(Yasuo & Yukiko: 609)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana wo narasu

menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat pertama yang menunjukkan sifat merajuk pada anak-anak yang ingin
dibelikan ketika dia berada di toko mainan. Kemudian pada contoh kalimat kedua

menunjukkan adanya sikap merajuk dari anak-anak yang dia tidak dibelikan

beberapa mainan.
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Data 19
Berdasarkan tabel 4.1.2 - kanyouku &= 2358 U (hanappashira ga tsuyoi)

termasuk kanyouku yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku
yang terdapat dalam kalimat:

1) b & oER TRV B ARIO—ETIFHET 2 DI T VSAEIT L
B
Kare mo hanappashira ga tsuyoi kara, konkai no ikken de wa settoku suru no
ni zuibun kuroushi dayo.
Karena dia berpendirian tegas, kali ini yang cukup sulit adalah meyakinkannya
(Inoue: 123)

) WRIT A SFERFRNT £ MRS LW E ZH6H D,
Kanojo wa hanappashira ga tsuyoi kedo, igai ni yasashii tokoro mo aru.
Wanita itu tegas, tetapi dia juga mempunyai sisi yang lembut.
(Garrison: 38)
3) HbDOFHITLE SNBSS, HiZERL TRELRLY,
Ano otoko wa hanappashira ga tsuyoku, jisetsu o shuchou shite yuzuranai
Laki-laki itu berpendirian tegas, tidak menyerah untuk menyampaikan
pendapatnya
(Yasuo & Yukiko: 608)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanappashira ga
tsuyoi menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan adanya pendirian yang tegas pada seseorang.
Kemudian pada contoh kalimat kedua menunjukkan adanya sikap tegas yang
dimiliki seseorang, meskipun dia juga bisa bersikap lemah lembut. Begitu pula

pada = kalimat ketiga = yang menunjukkan  ketegasan = seseorang ketika

mempertahankan pendapatnya.
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Data 20
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku 5@ % & < 9% (hana no shita ga nagaku

suru) termasuk kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh

kanyouku yang terdapat dalam kalimat:

1) HND BDOTEEL LTHFOWWIEESTHAUE BTt
BRICWDEEDIZ D DR L o7 K,

Aitsu, hana no shita wo nagakushite choushi ni ii koto itterunda. Kiiteite tonari
ni iru boku no houga hazukashikunattayo.

Dia itu, kalo bicara nadanya dimanis-maniskan, saya yang mendengarnya dari
sebelah sini jadi malu sendiri.

(Yasuo & Yukiko: 608)

BEDWHEREDOBL CITEWELDIREKDL L, BROTEEL LTES,
Tonari no saka ya no oyaji wa wakai onna ga kuru to, hana no shita wo
nagaku shite yorokobu.

Paman pemilik toko sake di sebelah itu kalau ada perempuan muda yang
datang, dia akan senang menggodanya.
(Garrison: 37)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana no shita ga
nagaku suru menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada
contoh kalimat pertama yang menunjukkan adanya perilaku seseorang yang jika
berbicara dimanis-maniskan sehingga membuat orang lain yang mendengarnya
merasa malu. Kemudian pada contoh kalimat kedua menunjukkan adanya perilaku
seorang pemilik toko sake yang senang menggoda jika ada perempuan muda yang
datang.

Data 21

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku £:73%] < (hana ga kiku) termasuk kanyouku

yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku yang terdapat dalam

kalimat;
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D) EEENSFIK DT, BLTHAANTZZRSTHWTHLERNTDOMNS,
Boku wa hana ga kiku node, tooku de tabako wo suttee item o nioi de wakaru.
Saya punya penciuman yang bagus, saya bisa tahu bila ada yang merokok
meskipun itu dari jarak jauh.
(Garrison: 36)

2) HUVOIEARYIZ S 5 T EEITITENFI BT,

Aitsu wa hontou ni mouke banashi ni wa hana ga otoko da.

Dia itu benar-benar laki-laki yang bisa mencium adanya keuntungan (dalam hal

finansial).

(Garrison: 36)
NI ZIW/DDOEREE DL 21T, X< BRI W,

Watashi ga koko ni iru no o tsukitome tatoe wa, yoku hanagakiku yatsuda.

Bahkan dia tahu kalau saya ada di sini, sangat peka penciumannya.

(Yasuo & Yukiko: 607)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana ga kiku
menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat pertama yang menunjukkan kepekaan penciuman yang bagus sehingga
bisa mencium bau dari jarak jauh. Kemudian pada contoh kalimat kedua
menunjukkan adanya kepekaan penciuman yang bukan secara biologis, yakni
sebuah istilah yang maksudnya bisa mencium adanya keuntungan. Begitu pula
pada kalimat ketiga yang juga menunjukkan adanya kepekaan penciuman yang

bukan secara biologis, yakni sebuah istilah yang maksudnya bisa mencium

keberadaan seseorang.

Data 22

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku £723-57 % % (hana ga tsukaeru) termasuk
kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku yang
terdapat dalam kalimat:

1) #R00x 5 KO REHERIC, BlFUAPEEZ LTV,
Hana ga tsumaru youna heya ni, oyako shi-ri ga teika shite iru.
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Di kamar yang sempit seperti ini, ada 4 orang tua dan anak yang dipakai tidur
dan bangun.
(Yasuo & Yukiko: 606)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana ga tsukaeru
menimbulkan ‘makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat di atas menunjukkan adanya kondisi sempit yang pasti membuat tidak

nyaman.

Data 23
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku & i 28 U U (hanauta majiri) termasuk

kanyouku yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku yang

terdapat dalam kalimat:

1) AN Z e R olel AR T, WMITFNEERKAZ LY THFEZLT
W5
Nani ka ii koto ga atta to miete, kare wa asa kara hanauta-majiri de shigoto o
shite iru
Sepertinya sedang terjadi sesuatu yang baik, dia dari pagi bekerja sambil
bersenandung terus.
(Yasuo & Yukiko: 606)

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanauta majiri
menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat di atas menunjukkan adanya sikap seseorang yang dia bersenandung dan

menandakan sesuatu yang baik terjadi padanya.

Data 24
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Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku £ £f © 72 & 72 > (hanamochi naranai)

termasuk kanyouku yang bermakna konotatif negatif. Berikut contoh kanyouku
yang terdapat dalam kalimat:
D) EIRIEENDE->TNT, AL LRV,
Kizana koto bakari itte ite, mattaku hanamochinaranai yatsuda.
Karena berbicara muluk terus, saya benar-benar tidak tahan dengan orang itu.
(Yasuo & Yukiko: 609)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hanamochinara-nai
menimbulkan makna konotasi yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat di atas menunjukkan adanya sikap seseorang yang dia merasa tidak tahan

dengan sikap orang lain yang begitu sok.

Data 25
Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku & % 5| - #hiF 72 V> (hana mo hikkakenai)

termasuk kanyouku yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku

yang terdapat dalam kalimat:

DAEIEFH T D T, xR ST &b 508N 2,

Kare wa shuusai kidori de, wareware nado ni wa hana mo hikkakenai.

Dia itu sok jenius, kami seperti tidak mempermasalahkannya

(Yasuo & Yukiko, 1987:609)
Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna anyouku hana mo hikkakenai
menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh

kalimat diatas yang menunjukkan seseorang yang mengabaikan orang lain yang

sok jenius dan dia tidak mempermasalahkannya.
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Data 26

Berdasarkan tabel 4.1.2 kanyouku £ % 9 Z & 7> (hana wo ugomekasu)

termasuk kanyouku yang bermakna konotatif positif. Berikut contoh kanyouku
yang terdapat dalam kalimat:
DEICEDOLNT, BELITRETONT,

Mina ni home rarete, tokui-sou ni hana o go mekasu

Dipuji oleh semua orang, sepertinya dia bangga
(Yasuo & Yukiko, 1987:609 )

Berdasarkan kalimat di atas, nilai rasa pada makna kanyouku hana wo ugomekasu
menimbulkan makna konotasi yang positif. Hal ini bisa dilihat pada contoh
kalimat diatas yang menunjukkan adanya rasa bangga karena ada sesuatu hal yang

membuat semua orang memujinya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada bab ini disimpulkan dari hasil pembahasan penelitian yang berjudul
“Makna Kanyouku Bahasa Jepang Yang Menggunakan Kata Dasar Hana
(Hidung)”.  Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1) Berdasarkan data yang ditemukan, kanyouku yang menggunakan kata dasar

hana (hidung) semuanya memiliki makna leksikal maupun idiomatikal.

2) Makna konotatif yang terdapat pada kanyouku yang menggunakan kata dasar
hana (hidung) mengandung makna konotasi yang negatif dan makna konotasi

yang positif.

5.2 Saran

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

a) Melakukan penelitian kanyouku dengan analisis perluasan makna kanyouku
maupun analisis simbol kanyouku

b) Melakukan penelitian terkait efektivitas kanyouku dalam penguasaan bahasa
Jepang di kelas.

c) Bagi pembelajar bahasa Jepang yang kesulitan dalam memahami kanyouku
sebaiknya banyak membaca penelitian terkait dengan kanyouku atau mencari

maknanya langsung dari kamus kanyouku berbahasa Jepang.
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Lampiran
Data 1 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal

BEEHD Mengendus - ZoLHFOIHMAERD
Sotto aite no go kigen wo saguru.

(Hana iki wo Perlahan-lahan - mencari - tahu  keadaan
lawan/pihak lain secara tenang/diam-diam.

Ukagau) (Inoue, 1992:254)

- BLONIHET LIS, HFORIGZ

ENE R LSBHRT, Biko X LbH L
7 EEHERIS D
Meue no hito ni sessuru toki ni, aite no
hyoujou o soretonaku nusumimite, kigen
no yoshiashi nado o suisoku suru.
Ketika berhubungan dengan atasan,
dengan melihat diam-diam ekspresi, pihak
lain dapat memperkirakan baik tidaknya
keadaan.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

-

1) BETHEEZL) —HAAREI EVWS Z LIt T, HEDBRBEZH NI ED
A1,
Eigyou de kuruma wo mou ichidai ireyou to ni natte, shachou no hana iki wo ukaga ni iku
tokoroda.
‘Sepertinya usaha untuk menjadikan mobil sebagai bisnis, sudah dijajaki oleh kepala
Bagian’.
(Inoue, 1992: 254)

2) FEOREZH NS, BREERT S,
Uwayaku no hanaiki o ukagainagara, iken o gushin suru.
Memberikan laporan sambil mencari tahu keadaan atasan.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

Data 2 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
NSRS A Pernapasannya - FEFICHRAT, BRIAHZD B LUVER
(Hana iki ga arai) =+,
kasar.

Hijou ni tsuyoki de, ikigomi ga hageshii
yousu.

Kondisi sangat percaya diri (yakin), situasi
antusiasmenya/semangatnya kuat.

(Inoue, 1992: 213)

- KAS THLVERIARZ B D ER
¥
Kiotte hageshii ikigomi o miseru yousu.
Situasi - yang -menunjukkan - antusiasme
yang kuat
(YYasuo & Yukiko, 1987:606)
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Rifl:

1) SEIOEEICIIHE R D L R 2D, TWEUGERTN CORNDN,
Konkai no kikaku ni wa jishin ga aru to mierune. Zuibun hana iki ga araijanaika?
Pada rencana kali ini kelihatannya (Anda) percaya diri, ya. Apakah banyak yang antusias?
(Inoue, 1992: 213)

D MHFNTENTEA ) LT > THEL L, BREPRNWIEEZE>TWND,
Aite ga daredarou to kanarazu katte miseru to, hanaikigaarai koto o itte iru.
Dia -mengatakan = dengan antusias bahwa akan ‘menunjukkan kemenangan  siapapun
lawannya. (Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

Data 3 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
SR HAE A 7»< | Hidungnya - BPMELS D INEPEITIAN 5TV DR
(Hana ga agura ) +,
wo kaku) Bersila Hana ga hikuku, kobana ga yoko ni

hirogatteiru yousu.

Hidungnya rendah/pesek, kondisi lubang
hidungnya melebar ke samping.

(Inoue, 1992: 185)

- HAEENL T EWMOEHRICEo
T2 ZEN0) BMELS, /NEDHE
RN > TREWVERT,

(Koza o kaku koto ryou hiza ga yoko ni
hatta katachi ni naru koto kara) hana ga
hikuku, kobana ga yoko ni hirogatte ookii
yousu.

(Pesek karena hidungnya
berbentuk/terlihat seperti kedua lutut yang
direnggangkan) hidungnya pesek, lubang
hidungnya lebar dan besar

(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

A

1) FREBATENHLEZNNTWND, TNETS20E, YIE LD NENT S &
ECAAY SR
Akara kao de hana ga agura wo kaiteiru. Kore dake ieba, shotaiga de mo kare no
hitochigai suru koto wa nai darou.
Wajahnya memerah hidungnya melebar ke samping. Dari hal yang dipaparkan ini
saja,pada pertemuan pertama pun saya (mungkin) tidak akan salah orang.
(Inoue, 1992: 185)

2) HONITENELZINTNT, ETHEEBF LTV 2220,
Ano hito wa hana ga koza o kaite ite, totemo binanshi to wa ienai.
Orang itu hidungnya melebar kesamping, sangat tidak tampan.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)
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Data 4 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
YN Hidung - BLLLLBEIT, BEIZRSoTD
(Hanaga 7., TRz&am<3$2] ERLETT,
takai) Mareens Hokorashiku ~omou yousu. Tokui ' ni
natteiru yousu. [hana wo takakusuru] to
onaji desu

Suatu ' kondisi ~yang merasa bangga.
Kondisi yang menjadi ahli.
(Inoue, 1992: 151)

- Bangga
(Garrison, 2002: 38)

FAH:

1) BRIDFENERBRICAEK LTEEWIDT, KBLE L TR EEZRELSTIAL L,
Omae ga shihoushiken ni goukaku shita toiunode, chichioya toshite watashi mo hana wo
takakusurundayo.

Karena kamu sudah lulus ujian administrasi peradilan, saya sebagai ayah merasa sangat
bangga.
(Inoue, 1992: 151)

2) R LENILL7RY | FERIFEAES LTV,
Uriage ga ichi | tonari, shitenchou wa hana ga takakushiteiru.
Penjualannya mencapai peringkat 1, manajer cabang merasa bangga.
(Garrison, 2002: 38)

3) FEERCTHER LT, BRIFT > azm L,
Koukou yakyuu de yuushou shita no de, kouchou wa sukkari hana wo takaku suru.
Kepala sekolah sangat bangga karena tim sekolahnya memenangkan turnamen baseball.
(Garrison, 2002: 38)

4) BFNELIRRFICEKE LD TRIZEN =000,
Musuko ga yuumei na daigaku ni goukaku shita no de watashi wa hana ga takai.
Saya merasa bangga karena anak laki laki saya lulus di universitas terkenal.
(Wahyuningtyas, Sunarti & Saptaji , 2015: 50)

Data 5 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
5 %22 % &1 | Menghadapkan - ADIEEELIZEFEV A, TREXE
% . LEDLH ERLTT,
(Hana hidung Hito ga hijou chikaku ni yoriau.

Orang-orang biasanya dekat dengan
wo tsukiawaseru) berkumpul.

(Inoue, 1992: 431)

SV HEWEEZEDI S E T @mE M
BoTWEY o FRFHcEELELTY
eh+22¢,

Tagaini kao o chika tsukeru i de,-men to
mukaiatte i tari, semai tokoro ni misshu
shite i tari suru koto.

Maksudnya saling mendekatkan dan
menatap muka, dan berkerumun di tempat
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yang sempit. (Yasuo & Yukiko, 1987:
609)

R

1) SO THREIE L BIEE HbHED L) DIENRDRVDT, thEICALDIE
RAEDETWD,
Kaisha no soto de mo doryou to hanatsuki awaseru toiuno wa kanawanai node, shataku ni
hairu no wa miawaseteiru.
Karena di luar kantor pun saya belum bisa untuk dekat dengan teman sekantor, maka saya
masih mempertimbangkan untuk masuk ke rumah dinas perusahaan.
(Inoue, 1992: 431)

2) WIS S REP AR EEDOE UL LI A TN S,
Semai tokoro ni shou-sana ie ga hana o tsukiawasete tachinarande iru.
Di daerah/tempat yang sempit, dibangun rumah rumah kecil yang berhadap-hadapan.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)

Data 6 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal

BTES Tertawa di hidung S BELELY ARy, [RADE

(f1ana de wangy) TEH] TBETES ] LALTTH

Keibetsu shita youni hiya yakau.
Menunjukkan maksud dingin seperti
mencemooh.

(Inoue, 1992: 117)

- AMFESBBELIZL IR,
Aite o samo keibetsu shita yo ni warau
Seperti menertawakan lawan yang dibenci.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

- Mendengus, mengejek, mengolok-olok
(Gaarrison, 2002: 36)

FAH:

1) —HlMZEZDBNWTZRERBETCRELZOREN, HFlzaTtrEbhl Tt LWnENnE
lr#&
Isshukan kangae nuita an wo kaigi de happyou shita no da ga, minna ni hana de
warawarete kuyashii omoi wo shita.
Saya presentasi ide yang saya pikirkan selama 1 minggu di rapat, akan tetapi saya kesal
karena saya dicemooh oleh semuanya.
(Inoue, 1992: 117)

2) W I EL B OB Z B TR T2,
Kanojo wa bokutachi no keikaku wo hana de waratta.
Dia mencemooh rencana kami.
(Garrison, 2002: 36)

3) HOFIFTFELE S EITH TR,
Ano otoko wa mada kodomo sa, to kare wa hana de waratta.
“Orang itu masih kekanak-kanakan”, dengusnya.
(Garrison, 2002: 36)
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H W HHEELTH, B TRS THFIZSNRNSTZ,
Ikura kougi shite mo, hana de waratte aite ni sa renakatta.
Protes berapa kalipun, tidak dihiraukan dan dicemooh.
(Yasuo & Yukiko, 1987:608)

Data 7 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BICHT S Tergantung di BoOESSZEETS, WhRIZk

(Hana ni kakeru)

Hidung

STHREEIITTD

Jibun no yuushuu sa wo jiman suru. li ki
ni nattte tokui sounisuru.

Membanggakan - kelebihan ~diri sendiri.
Merasa di atas angin dan sok hebat.
(Inoue, 1992: 151)

Sombong karena memiliki kelebihan dari
orang lain

(Wahyuningtyas, Sunarti & Saptaji, 2015:
51)

R

1) HIFAMOMIE LV T L &2 RITHENT TV,
Kare wa meimon no dedatoiukoto wo hana ni kaketeita.
Dia itu bangga dengan dirinya yang berasal dari keluarga bangsawan.
(Garrison, 2002: 36)

) TV O B IEN LN EERBITHT TWAD T, KENWRD ST,
Kare wa itsumo seiseki ga yoi kotow o hana ni kaketeiru no de, tomodachi ga inakatta.
Karena dia selalu sombong akan nilainya yang bagus, dia tidak punya teman.

(Wahyuningtyas, Sunarti & Saptaji, 2015: 51)

) TT SAMTEANEN, TREZRIIHTTHADOT, EidbihT\5,
Dea san wa bijin da ga, sore wo hana ni kakete iru no de, minna ni kirawareteiru.
Dea cantik akan tetapi dia sombong dengan kecantikannya, dia dibenci oleh semua.

(Wahyuningtyas, Sunarti & Saptaji , 2015: 51)

4) FRAED NN & 2 BT T, FiZlibil b,
Seiseki ga ii koto 0 hana ni kakete, mina ni kirawa reru.
Sombong dengan nilai yang bagus, semua orang menjadi tidak menyukainya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

Data 8 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
AL Melekat di faXfax LTWnlied, SERNR
(Hana ni tsuku) : I BV D,
Hidung

Akiaki shite iya ni naru. Gendou ga iyami
ni kanjirareru

Menjadi muak. Perkataan dan perilakunya
dirasa tidak baik

(Inoue, 1992: 72)

BEIZB VDRI W TN < 72 D
BT, RCZENMELEY RSN,
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fIEfE LTRRICER LD 2L,

lyana nioi ga hana ni tsuite hanarenaku
naru i de, onaji koto ga nando mo
kurikaesa re, akiakishite fukai ni kanjiru
koto.

Bau tidak enak yang melekat di hidung,
suatu hal sama terjadi berulang-ulang,
menjadi muak dan rasanya tidak nyaman.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

A

1) G bHOEFLATENENES TV HOWD, FolfiF &Iz oW\ T, EAP LR
EFETWRIZR o7,
Basho-gara mo wakimaezu kii kii itte iru ano musume ga, saikin wa hana ni tsuite,-gao
kara fukusou made iya ni natta.
Anak perempuan yang berbicara tidak tahu tempat itu, akhir-akhir ini memuakkan, dari

wajah sampai pakaiannya pun saya tidak suka.

(Inoue, 1992: 72)

2) W (AL DNE - T- BB BE S BT 72,

Kanojo ni wa kare no ibatta taido ga hana ni tsuita.
Sikap sombong dia yang membuat perempuan itu muak padanya.
(Garrison, 2002: 36)

)W HHFETH, BHRCEHE LR &IZOWVTL 5,
Ikura suki demo, mainichi onaji ryouri ja hana ni tsuite kuru.
Seberapa sukanya, kalau setiap hari diberi makanan yang sama pasti muak.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

Data 9 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BB S Hidungnya - ETERNE D A, RERERNT
(Hana ga 5,
magaru) Bengkok Gaman dekinai youna, kyouretsu na
akushuu ga suru.
Mencium bau yang menyengat, yang tidak
bisa ditahan.
(Inoue, 1992: 64)
B

1) EFFCIEEI LT ICADNRE SN TV T, BBR#A 5 &9 RICBWEK->TW

Ve o

Daidokoro ni wa ryoushikake ni niku ga houchi sareteite, hana ga magaru youna ni oi wo

hanatteita.

Bahan makanan berupa daging ditinggalkan di dapur, tercium seperti bau yang menyengat.

(Inoue, 1992: 64)

Data 10 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
B3 % | Mencium  obat - WEREME S,
(Hanagusuri  wo | hidung Wairo wo okuru.
kagaseru) Memberikan suap

(Inoue, 1992: 464)
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HLrobl LIcHEIREES,
Chottoshita wairo wo okuru.
Memberikan suap

(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

6 :

1) PRI RIELZ RN TRV D, ENRD OxtnE LTid1EA 9,
Kare ni wa hanaguzuri wo kagasete oitakara, sorenari no taiou wo shite kureru darou.
Karena saya sudah melakukan suap padanya, dia pasti melakukan dukungan yang layak

untuk kita.
(Inoue: 464)

2) BAAWNE TR WEND, S EI N TEAD,
Hanagusuri o kaga sete oitakara, umaku ikudarou.
Karena saya melakukan suap, pasti akan berjalan lancar , kan.

(Yasuo & Yukiko: 606)

Data 11 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal

BREEHAD Menghitung THENENFLEMZ S THES,

(Hanage Y v SExFte) CFELCTT,

kazoeru) bulu hidung Josei ga iiyoru dansei 0 moteasobu.
Rayuan perempuan yang mempermainkan
emosi laki-laki.
(Inoue, 1992: 117)

B -

1) BEHNIEHFIZR > TWENBEDLNLRVESLIITE, EIIBHOBEELZEXT
WAHTETTE X,
Omae wa muchuu ni natteiru kara wakaranai daroukedo, kanojo wa omae no hanage wo
kazoeteirudake dayo.
Mungkin kamu tidak tau karena kamu tergila-gila, dia hanya merayumu saja.
(Inoue, 1992: 117)

) BNLICETAHZAONTLES T, HHLEADERLODT,
Warui on'na ni hanage o kazoe rarete shimatte, kare mo kinodokuna monoda.
Dia sudah terkena bujuk rayu wanita yang jahat, dia menyedihkan sekali.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 607)

Data 12 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BEEHL Mencabut bulu - ADLDIBERTMMHLT EE LK
(Hanage wo | D LKW 35,
nuku) Hidung Hito no kokoro no uchi wo misukashite,

damashitari dashi nuitarisuru.

Membaca pikiran orang lain dan menipu
dengan mengecoh

(Inoue, 1992: 285)

- MFEHSU-TC, EELEEVH LK

W05,
Aite o mikubitte, damashi tari dashinui
tari suru.
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Meremehkan orang lain, menipu dengan
mengecoh
(Yasuo & Yukiko, 1987: 607)

FAB :
1) VWWRIZRSTHIDDEHNLTWVDE D, BICAS OO TRELZRIND A
7z

liki ni natte utsutsu wo nukashiteiru kara, onna ni miku birarete hanage wo nukarerunda.

Karena dia tergila-gila dan terbawa suasana, dia diremehkan perempuan dan ditipu.
(Inoue, 1992: 285)

2) BB oo TREL KDL,
Warui on'na ni hikkakatte hanage o nuka reru.
Terkena jerat tipuan wanita jahat.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 607)

Data 13 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
B wgel Menusuk - BWIBWAREENET 5, [BEFT
(hana wo tsuku) Hidung 2] [&%f4) LRTCTT,

Tsuyoi ni oiga hana wo motogeki suru.
Bau kuat yang menusuk hidung
(Inoue, 1992: 64)

- BV REERHIET D
Nioi ga hana wo tsuyoku shigeki suru.
Baunya sangat menusuk hidung
(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)

B -
1) =BT IGALTE E T2, B ADIZEB VR &RE ZEN T,

Ippo heya ni fumi konda totan, gasu ni nioi ga hana wo tsuita.

Ketika berjalan masuk satu langkah ke dalam kamar, seketika itu pula bau gas menusuk
hidung.

(Inoue, 1992: 64)

2) THBERDERNP T2,
Koujou haisui no akushuu ga hanawotsuku.
Baunya limbah cair dari pabrik itu menusuk hidung
(Yasuo & Yukiko, 1987:609)

Data 14 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
S A Y Mengeluarkan SUH AT BT s EE T,
(Hanagoe WO Amaete, hana ni kakatta koe wo dasu
dasu) Suara sengau Berperilaku  seperti  anak  manja,
mengeluarkan suara melalui hidung
(Inoue, 1992: 200)
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B

) &y a—v4r F—ilHfioTk2D FLAZRIZT 2L, RICAFLH LAK
DXL,
Kanojo wa sho-windo- ni kazatteoru doresu wo me ni suruto, kyuu ni hanagoe wo
dashinedari hajimeta.
Ketika dia melihat gaun yang dipajang di etalase toko, tiba-tiba dia mengeluarkan suara
yang manja dan membujuk (ingin dibelikan).
(Inoue, 1992: 200)

) IRIZEFZTZLTRELNT, DLEWEEDINTLE ST,
Musume ni hanagoe o dashite nedara rete, tsui takai mono o kawasarete shimatta.
Dirayu dengan suara manja oleh putriku, akhirnya saya membelikan barang mahal.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 607)

Data 15 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
5 o fF % ¥ % | Melipat  batang - BINENSSTVHEAEILLDT
(Hanappashira hidung oo s, Taziis] [Rokkz
WO oru) ~LIrDH) ERLCTT,

Ogorita kabutteiru hito wo korashimete
hajikakaseru.

Menghukum  dengan ~ mempermalukan
orang yang angkuh dan sombong.

(Inoue, 1992: 504)

- MHEFEEEDOT T, BV ER ST AFE
LA B,
Aite o itametsukete, omoiagatta kimochi o
uchikudaku.
Menyakiti orang lain, menghancurkan
perasaan angkuhnya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

A#
1) BEOHICTVWSALERERENL, BBEE L6 THRZIT>TRA 9,
Kouhai no kuseni zuibun seii dakara, kikai wo toraete hana wo otteyarou.
Padahal masih adik tingkat tapi karena sombong dan kurang ajar, saya akan mencari
kesempatan untuk mempermalukannya.
(Inoue, 1992: 504)

2) HOBIEST ERoTNDEND, —2&EEZfT-TRA D,
Ano otoko wa tsukeagatte irukara, hitotsu hanappashira o otte yarou.
Karena laki laki itu sangat angkuh, akan saya  hancurkan keangkuhannya dan
mempermalukannya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)
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Data 16 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BTHLHH Mengangkat - AFAZRT LT, EEHREE TG
(Hana de ashirau) | T5, 2okTchlL o] [T
g HUBS | LRLTH,

Aite wo mikudashite, buaisona taido de
outai suru.
Memandang rendah  lawan  bicara,
memperlakukan dengan sikap yang tidak
ramah.
(Inoue, 1992: 169)

Al :

1) B> THELIEREEZ R LIAATER, BRThLobRTLE ST,
Omoi kitte kanojo ni chichigiwa wo moushikondaga, hana de ashirawarete himatta.
Saya dengan sepenuh hati mengajaknya berpacaran, tetapi saya malah diremehkan.
(Inoue, 1992: 169)

Data 17 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
AW Memperlihatkan - HOLWEMICES TWAHFEEZHL
(Hana wo akasu) _ TWeT, o bEbHE 5,
hidung Jibun yori yuui ni tatte iru aite o

dashinuitate, atto iwa seru.

Ketika melampaui lawan yang posisinya
lebih unggul dari diri sendiri dan katakan
sesuatu yang membuatnya terkesan.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)

B -

1) 4 RITATEER, ZOIBICEZHNL TRAE,
Kyou wa maketaga, sono uchi ni hanawoakasu.
Hari ini memang kalah, suatu saat saya pasti akan melampauinya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)

Data 18 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BED T Menyembunyikan - B olFEEHLT, x0T
(Hana wo narasu) (suara dari) R+ 5,
hidung Hana ni kakatta koe o dashite, amae tari

sune tari suru.

Mengeluarkan suara dari hidung,
bermanja-manja.

(Inoue, 1992: 200)

R -
N BLHLLRVG TR AEZRL LTV ERIE, Eb5bEDbLRN,
Omocha uriba de kodomo ga hana o narashite iru koukei wa, mukashi mo ima mo
kawaranai.
Pemandangan anak-anak yang merajuk di toko mainan, dari dulu sampai sekarang tidak
berubah.
(Inoue, 1992: 200)




2) THITB L HERZH-THH 2T, RIREIICHZIEBL LTV,
Kodomo wa omocha o katte moraezu, fufuku-sou ni hana o narashite ita.
Anak-anak yang tidak dibelikan mainan, merajuk dan tampak tidak puas.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)

Data 19

Makna Leksikal

Makna
Idiomatikal

B oD TR
(Hanappashira ga

Keras batang

20 BRMNES BHITS LI D
i LT D L2RERF

tsuyoi) Hidung Mukouiki ga tsuyoku, you-ba ni kujike tari
dakyou shi tari shinai yousu.

Keadaan - berpendirian kuat/tegas, ' tidak
mudah putus asa dan tidak kenal
kompromi.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

- Berpendirian kaku/tegas
(Garrison, 2002: 38)

R

1) # b HoHDRNNG, AEO—HTITRHMAT 2D TWNESATET L L,
Kare mo hanappashira ga tsuyoi kara, konkai no ikken de wa settoku suru no ni zuibun
kuroushi dayo.

Karena dia berpendirian tegas, untuk masalah kali ini cukup sulit untuk meyakinkannya.
(Inoue, 1992: 123)

) WIT EF SRS &, BRI LWNWEZ A H D,
Kanojo wa hanappashira ga tsuyoi kedo, igai ni yasashii tokoro mo aru.
Wanita itu tegas, tetapi dia juga mempunyai sisi yang lembut.
(Garrison, 2002: 38)

N HOF TRV TRS, BAZFERL THED R,
Ano otoko wa hanappashira ga tsuyoku, jisetsu o shuchou shite yuzuranai
Laki-laki itu berpendirian teguh, tidak menyerah untuk menyampaikan pendapatnya
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

Data 20 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
2] T % &< 3 | Memanjangkan - EICHEH L o TTTILTRLL
A ) reELLE L, TROTHREN] T&
(Hana no shita ga | Pagian bawah O F M) TRER YT LR

nagaku suru) hidung LT3,

Josei ni amaku, nanikanitsukete deredere
shita taidowotoru.

Baik | terhadap ~wanita, dalam situasi
apapun bersikap menyenangkan.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

- Lembut terhadap = wanita, menggoda
perempuan
(Garrison, 2002: 37)

FH
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1) Ho, BOTEES LTHTFONWNI EE5THATL, MNTHTERRIZWAEE
DIED DT UL Ao le K
Aitsu, hana no shita wo nagakushite choushi ni ii koto itterunda. Kiiteite tonari ni iru boku
no houga hazukashikunattayo.
Dia itu, kalo bicara nadanya dimanis-maniskan, saya yang mendengarnya dari sebelah sini
jadi malu sendiri.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 608)

2) EOBEB OB CIFHE VKD FR KL E, BDOTEEL LTES,
Tonari no saka ya no oyaji wa wakai onna ga kuru to, hana no shita wo nagaku shite
yorokobu.
Paman pemilik toko sake di sebelah itu kalau ada perempuan muda yang datang, dia akan
senang menggodanya.
(Garrison, 2002: 37)

Data 21 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BF< Hidungnya ICRBWEBUBICEK L 2 E T MERE
(Hana ga kiku) _ Z U CEL D bR
berfungsi

[&aRd] LRLCTY,
Nioi o binkan ni kanjiru i de, himitsu nado
0 binkan ni kanjitoru yousu.
Maksudnya merasakan bau yang sensitif,
suatu kondisi yang bisa merasakan rahasia
dan peka dengannya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 607)

- Punya kepekaan penciuman, mencium
(Garrison, 2002: 36)

A
D) EFEN/FI DT, EBL TR EHRS>TWTHLERW TN,
Boku wa hana ga kiku node, tooku de tabako wo suttee item o nioi de wakaru.
Saya punya penciuman yang bagus, saya bisa tahu bila ada yang merokok meskipun itu dari
jarak jauh.
(Garrison, 2002: 36)

2) HVDIIAYIT S D ITEEITITEDFL BT,
Aitsu wa hontou ni mouke banashi ni wa hana ga otoko da.
Dia itu benar-benar laki-laki yang benar-benar bisa mencium adanya keuntungan (dalam
hal finansial).
(Garrison, 2002: 36)

NN ZIELDOEZEE LD L1, X< BPFIS T,
Watashi ga koko ni-iru no o tsukitome tatoe wa, yoku hanagakiku yatsuda.
Bahkan dia tahu kalau saya ada di sini, sangat peka penciumannya.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 607)

Data 22 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BINSIhE D Menutup hidung S UHID T RN TWTRICED I
To Rl BERR ENIFFITHRNEE
(Hana tsukaeru) T,
Mae no kata ga tsukaete ite sakini
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susumenai yousu. Mata, heya nado ga
hijou ni semai yousu.

Kondisi yang tidak dapat maju ke depan
karena bagian depan tertutup atau kondisi
kamar/ruang yang sangat sempit.

(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

R

1) @300z 2 Ko REERIC, BFUAPERE L T2,
Hana ga tsumaru youna heya ni, oyako shi-ri ga teika shite iru.
Di kamar yang sempit seperti ini, ada 4 orang tua dan anak yang dipakai tidur dan bangun.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

Data 23 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BHAZ LY Bersenandung R A RN DA T HET, ¥

(Hanauta mayjiri)

FHERU LT, DAZRERT
Hanauta wo utainagara nani ka wo suru
ide, monogoto wo ki ni shinai de, nonki na
yousu.

Maksudnya melakukan sesuatu sambil
bersenandung, dalam keadaan riang dan
tidak mempedulikan hal apapun.

(Inoue, 1992: 9)

Bk BN IRD BAINT HE T, FE
FE LR THF LI EEREET
AT

Hanauta o utainagara nanika suru i de,
ukiuki shita kibun de choushi yoku shigoto
nado 0 suru yousu.

Melakukan sesuatu sambil bersenandung,
kondisi  yang perasaannya  ceria
melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)

Fpi:

D AP &R ol LB 2T, THNGKIALZ LY THEZ LTS
Nani ka ii koto ga atta to miete, kare wa asa kara hanauta-majiri de shigoto o shite iru
Sepertinya sedang terjadi sesuatu yang baik, dia dari pagi bekerja sambil bersenandung

terus.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 606)
Data 24 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
BEFH72 5720 | Bautak BTHREATERLODET, TDOA
(Hanamochinara- DEEN R ZBNTWNT, A5
tertahankan

nai)

DB AR

Kusakute gaman dekinai no i de, sono hito
no gendou ga miesuite ite, mikiki suru no
mo fuyukaina yousu.

Maksudnya tidak tahan dengan bau
busuk; - sudah jelas perilaku orang
tersebut, kondisi yang tidak
menyenangkan untuk dilihat dan didengar.
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(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)

I

D EERZEENDSoTNT, 2K ERB R LRVITE,
Kizana koto bakari itte ite, mattaku hanamochinaranai yatsuda.
Karena berbicara muluk terus, saya benar-benar tidak tahan dengan orang itu.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)

Data 25

Makna Leksikal

Makna
Idiomatikal

25 Bl ofhT 722
VY

Hidung pun

BB L X > T MBI LARWEET,
Keibetsu shi kitte mattaku mondai ni

bukan perangkap shinai yousu.
(Hana mo Kondisi yang benar-benar  tidak
hikkakenai) mempermasalahkan cemoohan.
(Yasuo & Yukiko, 1987: 609)
FAB

D) HIIHFF R T, Fexle SITiTB b5 oE8HNT R0,
Kare wa shuusai kidori de, wareware nado ni wa hana mo hikkakenai.
Dia itu sok jenius, kami seperti tidak mempermasalahkannya
(Yasuo & Yukiko, 1987:609 )

Data 26 Makna Leksikal Makna
Idiomatikal
5% 9 ZwHd | Hidung BE2OK O SEDHET, LWL HLE
: EENPRAS S
(Hana wo | Menggeliat Hana o hikuhiku sa seru i de, ikanimo
ugomekasu) tokuigena yousu.
Maksudnya adalah hidung yang berkedut-
kedut, suatu kondisi yang benar-benar
merasa bangga.
(Yasuo & Yukiko, 1987:609 )
FAH:

1) HICED LN T, BEZIICRE TONT,

Mina ni home rarete, tokui-sou ni hana o go mekasu

Dipuji oleh semua orang, sepertinya dia bangga

(Yasuo & Yukiko, 1987:609 )
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VALIDASI TERIEMAHAN BAHAN DATA PENELITIAN
MAKNA KANYOUKU YANG MENGGUNAKAN KATA DASAR HANA (HIDUNG)

PETUNJUK:
1. - Berilah tanda centang () 'pada kolom aspek!
2. Berilah tanda centang (V) - pada kolom aspek apabila sesuai dengan kriteria aspek!
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keterangan "pada kolom catatan!

Aspek
Data | Ketepatan ' | Kewajaran | Keterbacaan Catatan
makna bahasa bahasa
1 v v v
2 v v v
3 v v v
4 v v V
5 v v v
6 7 v v
7 v v v
8 v v v
9 v N v
10 v v v
11 v v N
12 v v v
13 v v v
14 v v N
15 v v v
16 v v v
17 v Y V
18 v v V
19 v v v
20 v v v
21 v v o\
22 v v v
23 v v v
24 v v v
25 v v v
26 v v v
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makna bahasa bahasa
1 v v v
2 v v v
3 v v v
4 v v V
5 v v v
6 v v V
7 v v v
8 V V v
9 v N v
10 v v v
11 v v N
12 v v v
13 v v v
14 v v N
15 v v v
16 v v v
17 v v v
18 v v v
19 v v v
20 v v v
21 v v o\
22 v v v
23 v v v
24 v v v
25 v v v
26 v v v
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Validator 2
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(AUNG MAGRALA PATIRA
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